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ABSTRAK 

Mutia Agustin:  Pengembangan Modul Berbasis Problem Solving pada  

Materi Protista untuk Kelas X SMA 

  

Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan potensi peserta didik 

agar menjadi pelajar mandiri, sehingga memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif dan mampu menyelesaikan masalah (problem solving). Namun, 

kemampuan ini masih rendah dan perlu ditingkatkan, salah satunya melalui 

penggunaan media pembelajaran berupa modul. Pemilihan modul sebagai 

alternatif sumber belajar sejalan dengan tuntutan kurikulum yaitu mengutamakan 

keaktifan  dan kemandirian peserta didik, mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. Selain itu, menambahkan pendekatan 

yang menerapkan berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat memaksimalkan 

fungsi modul. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan problem solving.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R & D) yang bertujuan 

untuk menghasilkan modul berbasis problem solving pada materi protista untuk 

kelas X SMA yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan 3 tahapan 

model pengembangan 4-D (four-D models) dari Thiagarajan yang telah 

dimodifikasi yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop 

(pengembangan). Subjek penelitian ini adalah 35 orang peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Baso. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket uji validitas dan angket uji praktikalitas. Data penelitian ini merupakan 

data primer yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu dua orang dosen 

validator dan satu orang guru beserta 35 orang peserta didik. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa modul yang dikembangkan memiliki rata-rata nilai 94,83% dengan kriteria 

sangat valid oleh validator, baik dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, 

dan kegrafikaan. Ditinjau dari aspek praktikalitas, modul yang dikembangkan 

dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 99,1%. Sedangkan 

berdasarkan penilaian peserta didik terhadap uji praktikalitas modul diperoleh 

nilai rata-rata 89,14% dengan kriteria praktis. Berdasarkan penelitian tersebut 

telah dihasilkan  modul berbasis problem solving pada materi protista untuk kelas 

X SMA yang sangat valid dan sangat praktis. 

 

Kata Kunci: modul, problem solving, materi protista   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan 

paradigma yang terjadi pada abad ke-21. Pesatnya perkembangan IPTEK 

berpengaruh pada sektor ekonomi, perdagangan dan juga pendidikan. Pendidikan 

berperan penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, serta 

merupakan wahana dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia (Bahri, dkk., 2016: 127).  

Pendidikan berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas pula. Sumber daya manusia berkualitas akan mampu menghadapi 

tantangan kehidupan dan memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman (Marjan, dkk., 2014: 2). Sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi merupakan modal utama untuk bersaing ditingkat global.  

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia banyak 

melakukan perubahan, baik pada sistem pendidikan, pola pembelajaran yang 

dilaksanakan dan struktur kurikulum (Bahri, dkk., 2016: 127). Menurut 

Kemendikbud (2013), kurikulum merupakan salah satu aspek penting yang 

memengaruhi sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, maka dilakukan 

pembaharuan dan pengembangan kurikulum sebagai landasan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran saat ini adalah Kurikulum 

2013. Prinsip pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada perubahan 

paradigma dari peserta didik yang selalu diberi tahu menjadi peserta didik 
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mencari tahu, peserta didik mampu mengembangkan apa yang diketahuinya di 

sekolah dan kemudian menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, mampu 

bernalar atas konsep, bukan hanya pada tahap pemahaman saja (Permendikbud, 

2014). Pembelajaran pada Kurikulum 2013 berpusat pada peserta didik (student 

centered learning) yang difokuskan pada  pembentukan kompetensi dan karakter 

berupa paduan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Pembelajaran adalah proses komunikasi yang diwujudkan melalui kegiatan 

penyampaian informasi kepada peserta didik dengan menggunakan media. Media 

berperan penting karena mampu memberi variasi dalam pembelajaran (Muhson, 

2010: 3-4). Media pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmatullah (2011: 186), Kurniawan 

dan Trisharsiwi (2016: 26), dan Putra dkk. (2017: 2017) bahwa media 

pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik dan menjadikan peserta didik senang, tertarik, serta antusias selama proses 

pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh juga maksimal.  

Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran adalah modul. Hal ini didukung oleh Sutaman dkk. (2015: 9) bahwa 

modul dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran karena mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan 

juga penggunaan modul sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Modul yang baik adalah modul yang dikembangkan 

sendiri oleh Guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Depdiknas (2008: 26), 
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bahwa bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru akan lebih bermanfaat 

dibandingkan dengan penggunaan buku cetak.  

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran mandiri yang berisikan 

materi, metode dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis serta 

menarik untuk membantu siswa mencapai kompetensi belajar yang diharapkan 

sesuai dengan tingkat kompetensinya (Bahri, dkk., 2016: 128). Pengembangan 

modul dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sudah pernah 

dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, seperti Setyoko (2014: 136) yang 

menunjukkan bahwa beberapa keunggulan modul yaitu, meningkatkan prestasi 

belajar dan pemahaman. Sedangkan hasil penelitian Selviani (2019: 149-152), 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar setelah peserta didik  

menggunakan modul. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 

terhadap Guru biologi di SMAN 1 Baso, Ibu Dra.Yusniati, diketahui bahwa salah 

satu permasalahan yang dihadapi adalah minimnya ketersediaan bahan ajar atau 

bahan ajar yang digunakan belum bervariasi sehingga memengaruhi minat dan 

motivasi belajar peserta didik. Peserta didik hanya menggunakan bahan ajar 

berupa buku paket yang dipinjamkan oleh perpustakaan sekolah. Selain itu, 

terungkap bahwa belum tersedianya bahan ajar penunjang yang dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara mandiri seperti modul. 

Pemilihan modul sebagai alternatif sumber belajar dalam proses 

pembelajaran sejalan dengan berlakunya Kurikulum 2013 yaitu untuk 

menciptakan pembelajaran yang mengutamakan keaktifan peserta didik dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini didukung oleh 
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Rosa (2015: 3) bahwa penggunaan modul sejalan dengan tuntutan Kurikulum 

2013, menciptakan peserta didik yang aktif, kritis dan mampu memecahkan 

maslah. Salah satu pendekatan yang menerapkan konsep berpikir kritis adalah 

pendekatan problem solving. Hasil penelitian Afcariono (2008: 68) menyatakan 

bahwa problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik seperti kemampuan bertanya dan menjawab permasalahan yang akan 

dipecahkan. Penelitian lain oleh Artika (2019: 70) juga menunjukkan bahwa 

penerapan model problem solving dapat mengasah keterampilan berpikir kritis 

dalam  menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan alam sekitar. 

Modul berbasis problem solving ini diharapkan bisa membantu peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran dengan menganalisa masalah dan 

menemukan solusi yang tepat untuk setiap permasalahan, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik agar mampu belajar secara mandiri. 

Dengan menambahkan pendekatan problem solving  diharapkan bisa memberi 

nilai lebih pada modul yang akan digunakan sebagai sumber belajar lain, serta 

dapat meningkatkan minat dan ketertarikan peserta didik dalam belajar. Hasil 

wawancara peneliti kepada Ibu Dra.Yusniati diperoleh bahwa dalam proses 

pembelajar biologi, guru menggunakan metode ceramah dan diskusi. Selain itu,  

terungkap bahwa guru belum menerapkan pendekatan yang bisa secara utuh 

melatih peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan memecahkan masalah seperti pendekatan  problem solving.  

Berdasarkan hasil observasi dengan penyebaran angket kuesioner pada 

bulan Januari 2021 kepada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Baso 
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diperoleh data bahwa pembelajaran biologi terkategori sulit. Berdasarkan hasil 

observasi juga diperoleh bahwa salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta 

didik adalah materi Protista, karena materi terlalu banyak, sulit dalam memahami 

konsep materi protista, objek materi tidak dapat diamati secara langsung dan 

minimnya ketersediaan bahan ajar (bahan ajar tidak bervariasi).  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, maka 

peneliti telah melakukan  penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan 

Modul Berbasis Problem Solving pada Materi Protista untuk Kelas X SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Materi protista yang ada pada buku yang digunakan peserta didik sulit 

dipahami. 

2. Bahan ajar yang digunakan peserta didik belum mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Belum tersedianya modul berbasis problem solving pada materi protista untuk 

pembelajaran biologi di kelas X SMA N 1 Baso. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah pengembangan modul berbasis problem solving pada materi 

protista untuk kelas X SMA yang valid dan praktis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana proses 

pengembangan modul berbasis problem solving pada materi protista untuk kelas 

X SMA yang valid dan praktis?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul berbasis problem solving 

pada materi protista untuk kelas X SMA yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, dapat menggunakan modul berbasis problem solving untuk 

membantu dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada materi protista. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran 

serta lebih tertarik membaca materi pembelajaran. 

3. Bagi penulis, sebagai pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

dengan membuat media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi dan referensi bagi penelitian 

dalam pengembangan modul biologi.  

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi dari produk yang akan dibuat dan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah modul biologi berbasis problem solving. Modul berbasis 

problem solving dikembangkan pada materi Protista untuk peserta didik kelas X 

SMA ini mengikuti sintaks yang dikembangkan oleh Alberida dkk. (2018: 3), 
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yang terdiri dari: (1) pendahuluan, (2) observasi, (3) rumusan masalah awal, (4) 

pengumpulan data/informasi, (5) organisasi data, (6) analisis/generalisasi data, 

dan (7) komunikasi.  

Modul berbasis problem solving ini memiliki sistematika sebagai berikut: 

(1) cover, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar gambar, (5) daftar tabel,    

(6) profil modul, (7) petunjuk penggunaan modul, (8) Kompetensi Inti (KI), 

(9)Kompetensi Dasar (KD), (10) indikator dan tujuan pembelajaran, (11) 

pendahuluan, (12) peta konsep, (13) kegiatan belajar (14) kegiatan disajikan 

dalam bentuk langkah problem solving, (15) kolom info biologi, yang berisi 

informasi menarik mengenai materi, (17) soal evaluasi, (18) biografi penulis. 

Modul ini dilengkapi dengan gambar berwarna yang diharapkan dapat 

menstimulasi peserta didik lebih tertarik dan meningkatkan minat belajar secara 

aktif dan mandiri.  

Proses pembuatan modul menggunakan Microsoft Office Publisher 2010  

dan Microsoft Office Power Point 2010 serta bantuan aplikasi pengelolaan gambar 

Photoshop untuk membuat cover modul. Jenis font yang digunakan pada cover 

yaitu Arial dan Cooper Black. Sedangkan pada bagian isi modul, jenis font yang 

digunakan adalah Copperplate Gothic Light untuk judul setiap sub bab materi dan  

Maindra GD untuk bagian isi dari materi. Selain itu juga menggunakan jenis font 

lain untuk keterangan gambar dan informasi dengan ukuran font yang digunakan 

bervariasi antara 8-16 disesuaikan dengan tampilan modul yang akan dicetak pada 

kertas HVS A4. 
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Desain cover dirancang dengan perpaduan gambar slime mold dengan latar  

warna tan dengan tulisan bewarna putih agar tampilan cover lebih menarik. 

Sedangkan untuk tampilan isi modul dirancang dengan perpaduan warna tosca, 

biru dan hijau. Pemilihan warna ini berdasarkan hasil pilihan peserta didik pada 

angket observasi.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, berikut akan 

dijelaskan teori dan pendapat para ahli yang berhubungan dengan penelitian ini. 

1. Pendidikan  

Pendidikan merupakan sebuah sistem yang aktivitasnya terbangun dalam 

beberapa komponen yaitu pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat 

pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Menurut Saat (2015: 2) semua komponen 

tersebut saling berhubungan, saling tergantung, dan saling menentukan satu sama 

lain yang memiliki fungsi masing-masing dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Utama (2011: 1) menambahkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

untuk mempengaruhi peserta didik agar mampu mengembangkan dan 

mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimiliki dengan tujuan agar mampu 

menjalani hidup sebaik-baiknya. Sedangkan menurut Kurniawan dan Trisharsiwi 

(2016: 21), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat dengan aktif 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

bagi dirinya secara individu, masyarakat dan bangsa. 

Fungsi pendidikan menurut Saat (2015: 1) adalah menyediakan fasilitas 

yang dapat memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan dengan lancar, baik 

secara struktural, maupun secara institusional. Sedangkan tujuan pendidikan 

adalah adanya perubahan yang dikehendaki atau ingin diwujudkan melalui 
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aktivitas pendidikan. Sutaman dkk. (2015: 3) mengatakan bahwa pendidikan yang 

berkualitas akan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat 

menunjang kemajuan pembangunan. Sejalan dengan itu (Marjan, dkk., 2014: 2) 

menambahkan bahwa sumber daya yang berkualitas akan mampu menghadapi 

tantangan kehidupan dan memiliki kemampuan secara proaktif untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya salah satunya dengan melakukan pengembangan dan 

pembaharuan kurikulum.  

2. Kurikulum 

Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang direncanakan dan 

dirancang secara sistematis. Menurut (Sudin, 2014: 4), istilah kurikulum 

mempunyai berbagai macam arti sebagai berikut: 

a. Kurikulum diartikan sebagai rencana pembelajaran. 

b. Kurikulum diartikan sebagai pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik 

dari sekolah. 

c. Kurikulum diartikan sebagai rencana belajar peserta didik. 

Ibrahim (2012: 2) menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat 

program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan agar tercapainya tujuan-

tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Kemendikbud (2013) kurikulum 

merupakan salah satu aspek yang berperan penting dan memengaruhi sistem 

pendidikan nasional. Berdasarkan beberapa pengertian kurikulum di atas dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum memiliki peran penting dalam pendidikan. Bagi 
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guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Setiap kurikulum terdiri atas empat komponen, antara lain: (a) komponen 

tujuan, (b) komponen isi, (c) komponen metode atau proses belajar mengajar, dan 

(d) komponen evaluasi/ penilaian (Sudin, 2014: 12). Selanjutnya (Ibrahim, 2012: 

2) menambahkan bahwa kurikulum juga memiliki empat dimensi sebagai berikut: 

a. Kurikulum sebagai ide; buah pikiran atau gagasan yang bersifat konseptual. 

b. Kurikulum sebagai rencana; perangkat rencana atau dokumen pembelajaran. 

c. Kurikulum sebagai proses; proses yang sudah terlaksana di lapangan. 

d. Kurikulum sebagai hasil; hasil yang dicapai oleh peserta didik.  

Berikut tahapan- tahapan dalam pengembangan kurikulum menurut 

(Ibrahim, 2012: 6). 

1) Perencanaan; analisis kebutuhan sampai dengan penyiapan dokumen 

kurikulum. 

2) Implementasi; rintisan dalam skala kecil sampai dengan penyebarluasan dalam 

skala besar. 

3) Evaluasi; penilaian bagi keperluan perbaikan kurikulum. 

Dewasa ini, kurikulum 2013 sudah diberlakukan sebagai pengganti 

Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP) dengan prinsip pembelajaran 

kurikulum 2013 yang menekankan pada perubahan paradigma peserta didik yang 

mampu bernalar dengan konsep-konsep (Putri, dkk., 2018: 9).  Pada kurikulum 

2013 peserta didik diharapkan mampu menggali informasi sendiri dari berbagai 

sumber buku pembelajaran. Sebagaimana yang diketahui bahwa Kurikulum 2013 
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berupaya untuk memadupadankan kemampuan sikap, kemampuan keterampilan, 

dan pengetahuan (Mar’i, dkk., 2020: 31-32). Tujuan Kurikulum 2013 adalah 

menjadikan peserta didik lebih aplikatif dan berkarakter dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

3. Proses pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berhubungan dan 

tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan edukasi. Menurut Pane dan Dasopang (2017: 

334) belajar merupakan proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya, perubahan prilaku tersebut bersifat continiu, fungsional, 

positif, aktif, dan terarah. Hal senada diungkapkan oleh Lufri (2007: 10), bahwa 

“belajar adalah suatu proses atau aktivitas individu dalam bentuk interaksi dengan 

lingkungannya yang mengakibatkan terjadinya pengalaman belajar”. Dari 

beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar yaitu adanya 

perubahan sikap atau tingkahlaku dan adanya interaksi individu dengan 

lingkungannya guna mendpatkan pengetahuan serta pengalaman. Upaya yang 

dilakukan agar seseorang belajar disebut proses  pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan 

komponen yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Pane dan 

Dasopang, 2017: 337) proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga mampu menumbuhkan dan menstimulasi peserta didik melakukan 

proses belajar. 
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Untuk menunjang proses pembelajaran agar tercapai hasil yang optimal 

sesaui dengan tujuan yang ditetapkan, maka dalam proses pembelajaran 

diperlukan suatu alat atau bahan berupa media pembelajaran. 

4. Media pembelajaran 

Proses pembelajaran tak terlepas dari media pembelajaran, karena media 

memiliki peran penting dalam membantu kelancaran proses pembelajaran 

tersebut. Dalam bahasa Latin, media dari kata medius yang berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Menurut (Pane dan Dasopang, 2017: 343) media 

pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk memperlancar 

penyelenggaraan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Alat atau media pembelajaran ini dapat berupa makhluk 

hidup, benda-benda, dan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai perantara dalam menyampaikan bahan pembelajaran.  

 Ciri-ciri umum media pembelajaran menurut Sri (2008: 5-6), yaitu: (1) 

memiliki pengertian fisik (hardware), (2) memiliki pengertian non-fisik 

(software), (3) ditekankan pada visual dan audio, (4) sebagai alat bantu dalam 

proses belajar dan mengajar baik di dalam maupun di luar kelas, (5) berguna 

dalam komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik, (6) dapat 

digunakan secara masal, kelompok besar, kelompok kecil, maupun perorangan, 

dan (7) meliputi sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan menajemen yang 

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.  

Media pembelajaran memiliki tiga keistimewaan (Dabutar, 2010: 23) yaitu: 

(1) media memiliki kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan menampilkan 
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kembali suatu objek atau kejadian, (2) media memiliki kemampuan untuk 

menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai macam cara sesuai 

keperluan, (3) media mempunyai kemampuan untuk menampilkan suatu objek 

atau kejadian yang mengandung makna. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kondisi yang sedang berlangsung. Menurut (Falahudin, 2014: 112-113), kriteria 

yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan pemilihan media pembelajaran 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Tujuan penggunaan 

 Pemilihan didasarkan pada tujuan pembelajaran (standar kompetensi dan 

kompetensi dasar) yang ingin dicapai; jenis ranah kognitif, afektif, atau 

kombinasi; jenis rangsangan indera yang digunakan. 

2) Sasaran pengguna media 

Pemilihan berdasarkan pada sasaran didik yang akan menggunakan media; 

karakteristik, jumlah dan latar belakang sosial yang dimilikinya; serta motivasi 

dan minat yang dimilikinya. 

3) Karakteristik media  

4) Waktu  

Waktu disini maksudnya adalah lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mengadakan atau membuat media. 

5) Biaya  

6) Ketersediaan media yang dibutuhkan.  
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Pemilihan media yang tepat dapat memaksimalkan kegunaan dari media 

tersebut. Beberapa kegunaan media pembelajaran menurut (Aghni, 2018: 100) 

sebagai berikut. 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta didik 

dengan sumber belajar. 

4) Memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. 

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

memunculkan persepsi yang sama. 

6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, pendidik 

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik 

(komunikan), dan tujuan pembelajaran.  

Media pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat mempermudah guru 

atau pendidik dalam menyampaikan pembelajaran sehingga tujuan dari materi 

yang diberikan dapat tercapai oleh peserta didik. Media yang paling umum 

digunakan oleh guru adalah modul. 

5. Modul  

Modul memiliki banyak artian berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri. 

Menurut (Artika, 2019: 12) modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun 

secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mampu belajar secara 
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mandiri dengan bantuan dan bimbingan yang minimal dari gurunya. Sejalan 

dengan (Hamdani, 2011: 125) modul merupakan sarana pembelajaran berbentuk 

media cetak yang dirancang secara sistematis, memuat materi pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk 

kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan menyediakan evaluasi agar 

peserta didik dapat menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam 

modul tersebut.  

Jadi, modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pembelajaran 

dengan memperhatikan fungsi pendidikan. Artinya, melalui modul suatu 

pembelajaran diharapkan mampu membawa peserta didik pada kompetensi yang 

diharapkan. Terkait hal tersebut, Esmiyati dkk. (2013: 181) menambahkan 

penulisan modul bertujuan sebagai berikut. 

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal. 

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra, baik siswa maupun guru 

atau instruktur. 

3) Dapat digunakan secar tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan 

motivasi dan gairah belajar mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan 

peserta didik belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya. 



17 
 

 

Biasanya sebuah modul disajikan dalam bentuk pembelajaran mandiri (self 

intructional). Modul pembelajaran harus memerankan fungsi dan peranannya 

dalam pembelajaran yang efektif, modul dirancang dan dikembagkan dengan 

mengikuti kaidah dan elemen yang mensyaratkannya (Yuliawati, dkk., 2013: 

171). 

Sebuah modul yang baik menurut (Sirate dan Ramadhana, 2017: 320) harus 

disusun secara menarik dan jelas dengan karakteristik sebagai berikut. 

1) Self instructional, peserta didik mampu belajar secara mandiri, tidak tergantung 

pada pihak lain. 

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang 

dipelajari terdapat di dalam satu modul yang utuh. 

3) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak bergantung pada media lainnya, 

maksudnya tidak harus digunakan secara bersamaan dengan media lain. 

4) Adaptif, sebuah modul seharusnya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

5) User friendly, sebuah modul juga hendaknya memenuhi kaidah yang 

bersahabat dengan penggunanya. 

6) Konsistensi, maksudnya adalah konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan 

tata letak. 

Dalam pengembangan sebuah modul terdapat beberapa komponen di 

dalamnya. Menurut Yerimadesi dkk. (2016: 19) pada tahap perancangan, bagian- 

bagian modul yang dirancang meliputi beberapa komponen yaitu: (1) halaman 

depan atau cover, (2) kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, 
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dan tujuan pembelajaran, (3) peta konsep, (4) petunjuk belajar atau petunjuk 

pemakain modul, (5) isi materi, (6) lembar kerja, (7) evaluasi, (8) kunci evaluasi, 

dan (9) daftar pustaka. 

Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah 

menggunakannya. Dengan menggunakan modul, peserta didik dapat mengukur 

tingkat penguasannya terhadap materi yang dibahas. Menurut Kurniawan dkk. 

(2015: 6) modul memiliki manfaat tersendiri bagi seorang pendidik, diantaranya 

(1) mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks, (2) memperluas 

wawasan karena disusun menggunakan berbagai sumber referensi, (3) menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan ajar, (4) membangun 

komunikasi yang efektif dengan peserta didik melalui bahan ajar, karena 

pembelajaran tidak selalu berjalan secara tatap muka. 

Kualitas modul menurut (Fitri, dkk., 2013: 20) dapat dilihat dari beberapa 

aspek di antaranya sebagai berikut:  

1) Aspek kelayakan isi 

Aspek ini mencakup: kesesuaian dengan SK dan KD, kesesuaian dengan 

perkembangan anak, kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, kebenaran 

substansi materi pembelajaran, manfaat untuk penambahan wawasan, kesesuaian 

dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial.  

2) Aspek kelayakan bahasa 

Aspek ini mencakup: keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara efektif 

dan efisien (jelas dan singkat).  
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3) Aspek kelayakan penyajian 

Aspek ini yang mencakup: kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai, 

urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan 

respon), kelengkapan informasi. 

4) Aspek kelayakan kegrafikaan 

Aspek ini mencakup: penggunaan font (jenis dan ukuran), layout atau tata 

letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan. 

Sebagai media pembelajaran modul memiliki kekurangan dan juga 

kelebihan. Berikut kekurangan atau kelemahan belajar menggunakan modul 

menurut  Yuseko (2015: 13-14). 

1) Biaya pengembangan bahan lumayan mahal dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

2) Menuntut kedisiplinan belajar yang tinggi, yang mungkin kurang dimiliki oleh 

peserta didik pada umumnya. 

3) Membutuhkan ketekunan yang tinggi dari pendidik untu terus memantau 

proses belajar peserta didik, memberikan motivasi dan konsultasi secara 

individu setiap waktu ketika peserta didik membutuhkannya. 

Sedangkan kelebihan yang dapat diperoleh dengan penggunaan modul 

menurut (Aulia, dkk., 2014: 5) sebagai berikut. 

1) Sebagai sumber belajar yang dimiliki siswa sepenuhnya, sehingga siswa dapat 

mempelajari modul kapan saja dan dimana saja. 

2) Mengaktifkan indera penglihatan, pendengaran, dan gerakan siswa. 

3) Mengurangi pembelajaran yang berpusat pada guru. 
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4) Modul memberikan feedback yang banyak dan segera karena pada modul 

terdapat kunci jawaban agar peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa penggunaan modul dapat 

membantu peserta didik dalam mempelajari materi yang disampaikan. Didukung 

oleh Nasihah dkk. (2015: 12), selain sebagai media pembelajaran yang hanya 

digunakan untuk mempelajari materi, modul juga dapat melatih keterampilan 

peserta didik dalam mengerjakan berbagai soal. Untuk memaksimalkan 

keterampilan peserta didik dalam mengerjakan soal diperlukan sebuah pendekatan 

berbasis pemecahan masalah seperti pendekatan problem solving. 

6. Pendekatan Problem Solving 

Problem solving berasal dari bahasa inggris yaitu “problem” yang beararti 

masalah, soal/persoalan dan ”solving” yang berarti memecahkan. Jadi problem 

solving diartikan sebagai memecahkan masalah atau pemecahan masalah.  

Pendekatan problem solving adalah suatu pedoman mengajar yang sifatnya 

teoritis atau konseptual untuk melatih peserta didik memecahkan masalah-

masalah dengan menggunakan berbagai strategi dan langkah pemecahan masalah 

yang ada (Bey, dkk., 2017: 227). Model pembelajaran problem solving merupakan 

suatu penyajian materi pembelajaran dengan menghadapkan peserta didik 

terhadap persoalan konseptual yang harus dipecahkan atau ditangani baik secara 

berkelompok atau mandiri agar tercapai tujuan pembelajaran. Hal ini didukung 

oleh Suarni dan Sudiana (2013: 2), menyatakan bahwa dengan pembelajaran 

problem solving peserta didik akan mampu memecahkan masalah sesuai 
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kenyataan yang ada dilingkungan dengan memanfaatkan pengetahuan baru yang 

ditemukan secara berkelompok. 

Kegiatan pembelajaran problem solving dengan cara melatih peserta didik 

menghadapi berbagai permasalahan untuk dipecahkan sendiri atau berkelompok. 

Orientasi pembelajarannya yaitu pemecahan masalah (Fitriyanto, dkk., 2012: 40). 

Menurut Ristiasari dkk. (2012: 35) problem solving mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, diantaranya kemampuan bertanya dan 

menjawab permasalahan yang dapat diselesaikan atau dipecahkan. Jadi, problem 

solving ini merupakan penyajian materi pembelajaran dengan menghadapkan 

peserta didik kepada persoalan atau masalah yang harus diselesaikan agar tercapai 

tujuan pembelajaran.  

Problem Solving dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran 

yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.  

Problem Solving memiliki tiga ciri utama menurut Komariah  (2011: 182), yaitu: 

a. Problem Solving merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran seperti peserta 

didik aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan. 

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir 

secara ilmiah, menggunakan proses berpikir deduktif dan induktif, dan 

dilakukan secara sistematis dan empiris.  

Pendekatan problem solving yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendekatan dalam model pembelajaran yang mengikuti sintaks yang 



22 
 

 

dikembangkan oleh Alberida dkk. (2018: 3) yang terdiri dari: (1) pendahuluan, (2) 

obsevasi, (3) rumusan masalah awal, (4) pengumpulan data/informasi, (5) 

organisasi data, (6) analisis/generalisasi data, (7) komunikasi. 

Problem Solving dapat diterapkan sebagai pendekatan pembelajaran karena 

memiliki keunggulan. Berikut keunggulan  dan kelemahan problem solving 

menurut Sanjaya (2006: 34). 

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus agar lebih 

memahami materi pembelajaran. 

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru peserta didik. 

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

Namun, terdapat beberapa kelemahan dari problem solving  sebagai berikut. 

a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan 

merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan strategi melalu problem solving ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama sehingga membutuhkan persiapan yang matang. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka 

pelajari.  
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7. Materi Protista 

Salah satu materi yang dibahas dalam kurikulum 2013 pada kelas X SMA 

yaitu mengenai materi protista. Dalam kompetensi inti (KI) yang terdapat pada 

kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tau yang dimiliki peserta didik tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan posedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai bakat dan minat 

dalam memecajkan persoalan. 

Materi protista merupakan materi yang dianggap abstrak karena objeknya 

tidak dapat diamati secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat 

laboratorium yaitu mikroskop. Selain itu materi protista ini terlalu padat dan 

terdapat istilah- istilah yang baru dikenal oleh peserta didik. Hal ini menyebabkan 

peserta didik kebingunan dalam memahami materi.  

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Artika (2019) dengan judul: “Pengembangan Modul Biologi 

Berbasis Problem Solving pada Materi Ekosistem untuk Siswa Kelas X SMA”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sangat 

layak digunakan karna dapat melatih peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkenaan dengan alam sekitar. Perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah peneliti melakukan pengembangan 

modul berbasis problem solving pada materi Protista. 



24 
 

 

2. Penelitian Selviani (2019) dengan judul: “Pengembangan Modul Biologi 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik SMA”. Hasil penelitiannya yaitu pengembangan modul biologi 

problem based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dan terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan modul dengan yang tidak menggunakan modul. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan yaitu peneliti mengembangakan modul berbasis 

problem solving.  

3. Penelitian Khasanah (2017) dengan judul: “Pengembangan Modul Berbasis 

Guided Discovery pada Materi Protista untuk Pembelajaran Biologi Siswa 

SMA Kelas X”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modul dapat 

membantu dan mengarahkan peserta didik dalam membangun konsep yang 

dipelajarinya, sehingga dapat belajar secara mandiri dengan mengikuti 

petunjuk kegiatan yang ada pada modul. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

yaitu peneliti mengembangkan modul berbasis problem solving.  

4. Penelitian Sari (2021) dengan judul: “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasisi Problem Solving pada Materi Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul layak untuk 

dikembangkan karena dapat mengasah keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik. Perbedaan penelitiannya dengan yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat pada materinya. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pengembangan Modul berbasis problem solving pada 

materi protista digambarkan seperti bagan Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengembangan Modul 

Belum tersedianya modul berbasis problem solving pada materi 

protista untuk kelas X SMA 

Perlu dikembangkan modul berbasis  problem solving pada materi 

protista untuk kelas X SMA 

Pengembangan modul berbasis  problem solving pada materi protista 

untuk kelas X SMA 

Validasi, revisi dan uji praktikalitas modul berbasis problem solving 

Modul berbasis  problem solving pada materi protista untuk kelas X 

SMA yang valid dan praktis 

Kurikulum 2013 

Bahan ajar yang digunakan 

peserta didik tidak mampu 

mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dan pemecahan 

masalah  peserta didik 

Peserta didik tidak terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran 

Pembelajaran biologi menuntut peserta didik mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Masalah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Reseach and Development 

(R & D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk bahan ajar 

yakni, Modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Protista untuk Peserta 

Didik Kelas X SMA/MA yang valid dan praktis menggunakan model 4-D (four- 

D models). Namun karena keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini hanya 

dilakukan tiga tahapan saja, yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), dan pengembangan (develop), sedangkan tahap penyebaran 

(disseminate) tidak dilakukan. 

B. Definisi Istilah 

Pada penelitian ini memiliki istilah yang harus dipahami untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap makna, definisi operasional pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Modul  

Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis dan menarik yang 

mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.  

2. Problem Solving 

Problem solving merupakan suatu model pembelajaran berupa rangkaian 

aktivitas yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

peserta didik dengan menggunakan strategi dan langkah pemecahan masalah. 
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Langkah problem solving yang digunakan pada modul ini mengikuti langkah 

Alberida (2018) yang telah dimodifikasi, terdiri atas observasi, rumusan masalah 

awal, mengumpulkan data/informasi, organisasi data, analisis/generalisasi data, 

mengkomunikasikan. 

3. Tinjauan materi Protista 

Materi protista merupakan materi pembelajaran yang membahas organisme 

eukariotik mikroskopis maupun makroskopis yang sederhana dan sebagian 

bersifat abstrak, memiliki bentuk menyerupai ciri-ciri dari tumbuhan, hewan 

ataupun jamur. 

4. Validitas 

Validitas merupakan ketepatan interprestasi yang dihasilkan dari produk 

yang dikembangkan. Alat ukur yang digunakan dalam validitas produk berupa 

angket validitas. Angket uji validitas yang digunakan mencakup beberapa 

komponen, yaitu komponen kelayakan, komponen kebahasaan, komponen 

penyajian dan komponen kegrafikaan. 

5. Praktikalitas  

Praktikalitas merupakan kualitas yang menunjukkan suatu produk yang 

dihasilkan dapat digunakan atau tidak. Praktikalitas dapat diukur menggunakan 

angket praktikalitas dalam bentuk instrumen yang terdiri atas komponen 

kemudahan penggunaan, efektifitas waktu dan manfaat. 

6. Modul berbasis problem solving 

Modul problem solving merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 
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digunakan secara mandiri untuk melatih peserta didik dalam memecahkan 

masalah, mendorong peserta didik mempelajari materi secara lebih terstruktur 

melalui langkah-langkah pemecahan masalah itu sendiri. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Baso dan Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri 

Padang. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari sampai Desember 2021.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 35 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Baso serta divalidasi oleh dua orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP dan satu 

orang guru Biologi SMA Negeri 1 Baso. Objek penelitian ini yaitu Modul Biologi 

berbasis Problem Solving pada materi Protista untuk Peserta Didik Kelas X 

SMA/MA.  

E. Data Penelitian 

Data penelitian ini dikategorikan data primer karena data diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

hasil validasi modul yang diperoleh dari validator berupa hasil angket uji validitas 

dan hasil angket uji praktikalitas melalui uji coba produk kepada guru dan peserta 

didik. 

F. Prosedur Penelitian 

Modul biologi berbasis problem solving ini dikembangkan menggunakan 

model pengembangan 4-D (four–D models). Pada model ini terdapat 4 tahapan 

pengembangan, yaitu tahapan pendefinisian (define), perancangan (design),  
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pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun tahapan 

penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan biaya dan waktu. 

1. Tahapan pendefinisian (define) 

Tahapan ini memuat aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan analisis 

kebutuhan yang tujuannya untuk menghimpun berbagai informasi yang 

diperlukan oleh peneliti dalam mengembangkan produk yaitu modul biologi 

berbasis problem solving  pada materi protista untuk siswa kelas X SMA. Pada 

tahap ini terdapat langkah-langkah antara lain: 

a. Analisis awal-akhir 

Analisis ini bertujun untuk mengetahui persoalan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran biologi di sekolah dan kegiatan pemberian alternatif solusi 

kepada sekolah. Langkah ini dilakukan dengan kegiatan pra penelitian di sekolah 

dan dengan menyebarkan angket observasi kepada peserta didik dan melakukan 

wawancara dengan guru. Analisis yang dilakukan mengumpulkan informasi dari 

guru tentang aspek media pembelajaran, ketertarikan guru terhadap modul 

biologi, pembuatan dan pengembangan modul biologi, problem solving. 

Analisis ini diawali dengan menganalisis kompetensi pengetahuaan, 

keterampilan, dan sikap yang tercantum pada KI dan KD yang harus dimiliki oleh 

peserta didik nantinya ketika akhir pembelajaraan. Hasil analisis kebutuhan ini 

dijadikan acuan dalam merancang dan mengembangkan modul berbasis problem 

solving. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta 

didik yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai subjek penelitian yang 
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mencakup kemampuan akademik dan motivasi belajar. Hasil analisis ini diperoleh 

dari penyebaran angket kepada peserta didik yang selanjutnya akan dijadikan 

patokan untuk menyiapkan sumber belajar modul berbasis problem solving. 

Subjek analisis pada penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Baso.  

c. Analisis konsep 

Analisis ini berguna untuk menetapkan materi di dalam modul yang 

dikembangkan oleh peneliti. Analisis konsep awalnya disusun dalam bentuk peta 

konsep dengan cara mengidentifikasi materi pembelajaran yang terdapat di dalam 

modul. Analisis ini diperolah dari hasil wawancara guru mata pelajaran biologi 

dan peserta didik yang mencakup Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

serta sumber belajar yang mendukung penyusunan modul ini. Dari hasil analisis 

konsep, peneliti memilih materi protista sebagai materi yang akan dikembangkan 

dalam modul berbasis problem solving. 

d. Analisis tugas 

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengkaji prosedur dan isi 

dalam satuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Analisis tugas 

mencakup analisis struktur isi, prosedural, proses informasi, konsep dan 

perumusan tujuan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui penguasaan konsep 

oleh peserta didik. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Berisi rangkuman hasil analisis tugas dan analisis konsep pada materi 

Protista. Rangkuman ini akan menjadi dasar dalam penyusunan perangkat 
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pembelajaran untuk merancang modul berbasis problem solving pada materi 

Protista. 

2. Tahap perencanaan (design) 

a. Pemilihan media 

Pemilihan media ini dilakukan sesuai dengan anlisis yang terdapat pada 

tahapan pendefinisian sehingga diperoleh modul berbasis problem solving sebagai 

salah satu solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

b. Pemilihan format  

Pemilihan format ini dilakukan agar modul yang dikembangkan sesuai 

dengan format penyusunan modul. Kegiatan pada pemilihan format meliputi 

merancang isi modul, metode yang digunakan, desain modul, tata letak gambar 

dan penulisan pada modul. 

c. Rancangan awal 

Rancangan awal ini memuat modul biologi berbasis problem solving yang 

telah dibuat lalu diberikan saran oleh dosen pembimbing dengan tujuan untuk 

perbaikan modul yang telah dikembangan, kemudian dilakukan pencetakan 

modul. Setelah itu, lanjut kegiatan validasi oleh validator. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan ini memiliki tujuan untuk menghasilkan perangkat 

media pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan-masukan dari para 

pakar dan telah diuji cobakan kepada guru dan peserta didik. Tahap 

pengembangan (develop) meliputi uji validitas dan uji praktikalitas. 
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a. Uji validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memeriksa kelayakan isi, kebahasaan, sajian 

dan kegrafikaan yang tepat pada materi pembelajaran biologi menggunakan media 

pembelajaran berupa modul berbasis problem solving pada materi protista. 

Validitas modul ini dilakukan oleh pakar pendidikan sesuai dengan bidang 

kajiannya. Saran dan masukan serta kritikan dari validator akan dijadikan sebagai 

bahan dalam merevisi dan memperbaiki modul yang telah dibuat sebelumnya. 

Validator akan menerima produk yang telah dibuat dan kemudian mengisi 

angket validasi dengan cara memberikan tanda centang (√) pada alternatif 

jawaban yang disediakan. Kritikan, masukan dan saran dari validator dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam memperbaiki materi dan media yang dikembangkan. 

Langkah- langkah uji validitas oleh dosen dan guru sebagai berikut. 

1) Peneliti meminta kesediaan dari dosen dan guru untuk mengetahui kelayakan 

perangkat pembelajaran serta kebenaran konsep yang telah dibuat. 

2) Peneliti meminta dosen dan guru agar memberikan penilaian terhadap modul 

berbasis problem solving yang dibuat berdasarkan angket validitas dan 

memberikan saran serta masukan terhadap modul tersebut. 

3) Langkah selanjutnya setelah dilakukan penilaian yaitu merevisi modul sesuai 

saran dan masukan yang telah diberikan oleh validator. 

b. Uji praktikalitas  

Setelah dilakukan uji validitas, modul berbasis problem solving pada materi 

protista yang telah direvisi, selanjutnya akan diuji kepraktisannya pada subjek 

penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Baso. Uji 
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praktikalitas ini berfungsi untuk menguji tingkat kepraktisan produk penelitian 

yang dibuat. Kegiatan uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh aktivitas pembelajaran, kemudahan penggunaan, dan manfaat 

penggunaan modul berbasis problem solving pada materi protista bagi guru dan 

peserta didik. Uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan angket 

praktikalitas modul berbasis problem solving kepada guru dan peserta didik. 

Langkah- langkah uji praktikalitas yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik yaitu sebagai berikut. 

1. Uji praktikalitas oleh guru 

a) Peneliti meminta kesediaan guru untuk mengisi angket praktikalitas modul 

yang dikembangkan. 

b) Peneliti memberikan produk modul berbasis problem solving pada materi 

protista beserta angket uji praktikalitas kepada guru. 

c) Peneliti memberikan arahan singkat tentang cara pengisian angket uji 

praktikalitas kepada guru. 

d) Modul berbasis problem solving digunakan oleh guru dalam pembelajaran  

sesuai dengan arahan dari peneliti. 

e) Guru diminta untuk mengisi angket yang sudah diberikan yang berisi 

pertanyaan terkait modul berbasis problem solving pada materi protista. 

2. Uji praktikalitas oleh peserta didik 

a) Peneliti membagikan modul berbasis problem solving pada materi protista 

dan angket uji praktikalitas kepada peserta didik. 
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b) Peneliti memberikan pengarahaan mengenai cara pengisian angket kepada 

peserta didik. 

c) Peneliti memberikan pengarahan mengenai cara penggunaan modul berbasis 

problem solving pada materi protista kepada peserta didik. 

d) Peneliti membimbing peserta didik dalam menggunakan modul berbasis 

problem solving pada materi protista dalam pembelajaraan. 

Secara keseluruhan langkah pengembangan dalam penelitian ini mengikuti 

prosedur penelitian 4-D Models yang sudah dimodifikasi yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.  
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 Gambar 2. Langkah Pengembangan Modul Berbasis  Problem Solving dengan 

Model 4D. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 

angket validasi dan angket praktikalitas. 

Instrumen validasi dan instrumen untuk uji praktikalitas produk yang 

dikembangkan divalidasi oleh pembimbing sebelum diserahkan kepada validator. 

Hasil analisis data validasi instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pengembangan modul berbasis  problem solving pada materi 

protista untuk kelas X SMA/MA 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Validasi Instrumen 

No. Aspek Nilai Validasi (%) Kriteria 

1. Kelayakan Isi 93,75 Sangat valid 

2. Kebahasaan 100 Sangat valid 

Rata-rata 96,87 Sangat valid 

 

Berdasarkan hasil analisis data validasi pada Tabel 1. menunjukkan bahwa 

instrumen pengumpulan data yang dirancang dan dikembangkan sangat valid baik 

dari segi aspek kelayakan isi maupun aspek kebahasaan, serta dengan penilaian 

umum validasi “dapat digunakan dengan revisi kecil”. 

1. Angket validitas 

Angket validitas digunakan untuk tujuan mengetahui kevalidan dari produk 

yang dirancang. Angket validitas yang digunakan terdiri dari beberapa komponen 

penilaian. Hal ini sejalan dengan Depdiknas (2008: 28), yang menyatakan bahwa 

penilaian oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, 

komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan. 

2. Angket praktikalitas 

Angket praktikalitas ini berisi sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan 

keterpakaian modul yang dikembangkan. Praktikalitas modul berbasis problem 

solving ini dinilai dari aspek kemudahan penggunaan, keefektifan waktu 

pembelajaran, dan manfaatnya. 

Instrumen uji validitas dan instrumen uji praktikalitas serta produk yang 

dikembangkan divalidasi oleh pembimbing sebelum diserahkan kepada validator. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dalam bentuk deskriptif yang mendeskripsikan validasi dan 

praktikalisasi modul yang dikembangkan. 

1. Analisis Validasi Modul Berbasis Problem Solving  

Analisis validasi modul berbasis problem solving dilakukan dengan 

beberapa langkah berikut. 

a. Memberikan skor jawaban melalui empat alternatif jawaban yang disusun 

menurut skala Likert (Tabel 2.) yang dimodifikasi dari Riduwan (2012: 27) 

Tabel 2. Skor Penilaian dengan Skala Likert 

Skor Keterangan 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

b. Menentukan skor tertinggi 

Skor tertinggi= jumlah validator x jumlah indikator x skor maksimum 

c. Menentukan jumlah skor dari masing-masing validator dengan menjumlahkan 

semua skor yang diperoleh dari masing- masing indikator. 

d. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing- 

masing validator. 

e. Menentukan nilai validasi dengan cara menggunakan rumus berikut ini. 

Nilai validitas = 
                 

                     
       

f. Memberikan penilaian validitas dengan kriteria dari Purwanto (2009: 82) yang 

telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan validitas menjadi sebagai berikut. 
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Tabel 3. Rentang Nilai Persentase Kriteria Penilaian Uji Validitas 

Skor (%) Kategori 

90% - 100%  Sangat valid 

80% - 89%   Valid 

60% - 79%  Cukup valid 

0% - 59%   Tidak valid 
(dimodifikasi dari Purwanto, 2009). 

 

2. Analisis Praktikalitas 

Data untuk uji praktikalitas penggunaan modul berbasis problem solving 

pada materi protista dianalisis dengan presentase (%) menggunakan rumus berikut 

ini. 

 Nilai praktikalitas = 
                 

                     
       

Setelah diperoleh hasil berupa peresentase (%), selanjutnya dilakukan 

pengelompokkan sesuai kriteria yang telah dimodifikasi oleh Purwanto (2009: 

102- 103) menjadi sebagai berikut. 

Tabel 4. Rentang Nilai Persentase Kriteria Penilaian Uji Praktikalitas 

90% - 100%  Sangat Praktis 

80% - 89%   Praktis 

60% - 79%  Cukup Praktis 

0% - 59%   Tidak Praktis 

(dimodifikasi dari Purwanto, 2009). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan modul berbasis problem solving ini dilaksanakan 

dengan tiga tahapan model pengembangan  4-D. Tahapan yang dilakukan adalah 

tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop), 

dengan hasil yang diuraikan sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tahap pendefinifian (define) ini terdiri dari beberapa tahapan analisis. Hasil 

dari setiap tahapan define yang telah dilakukan diuraikan sebagai berikut. 

a. Analisis awal-akhir (front-end analysis) 

Analisi awal-akhir dilaksanakan untuk menentukan masalah utama yang 

dihadapi oleh guru dan peserta didik. Peneliti melakukan observasi di SMA 

Negeri 1 Baso dengan mewawancarai guru mata pelajaran biologi, Ibu 

Dra.Yusniati, dan menyebarkan angket observasi terhadap peserta didik kelas X 

pada tanggal 18 Januari 2021. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi SMA Negeri 1 Baso dapat dilihat pada Lampiran 2, dan hasil analisis 

angket observasi peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, terungkap 

bahwa sekolah telah menerapkan sistem Kurikulum 2013 sebagai acuan proses 

pembelajaran. Selai itu terungkap bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi protista. Hal ini dikarenakan materi terlalu banyak, objek tidak 

dapat diamati secara langsung, dan minimnya ketersediaan bahan ajar. Adapun 

bahan ajar  yang sering digunakan adalah buku paket yang dipinjamkan oleh 
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perpustakaan sekolah. Peserta didik menyatakan membutuhkan bahan ajar 

penunjang yang memiliki kelebihan lain dan dapat dipahami secara mandiri. 

      
Gambar 3. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik terhadap Bahan Ajar  

 

b. Analisis peserta didik (learner analysis) 

 Berdasarkan hasil angket observasi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Baso terungkap bahwa 60% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi protista. Adapun kesulitan pada materi protista bisa dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kesulitan pada Materi Protista 

No. Kesulitan pada Materi Protista Jumlah (%) 

1 Materi terlalu banyak 57,1% 

2 Objek materi tidak dapat diamati secara langsung 45,7% 

3 Banyaknya penggunaan istilah 28,6% 

4 Minimnya ketersediaan bahan ajar 77,1% 

5 Bahan ajar yang tersedia kurang menarik 54,3% 
Sumber: Observasi peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Baso (2021). 

Analisis peserta didik bertujuan untuk melihat karakteristik peserta didik 

dalam hal kemampuan  peserta didik yang berkaitan dengan pengembangaan 

bahan ajar. Kriteria bahan ajar yang menarik menurut peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Bahan Ajar 

No. Kriteria Bahan Ajar Jumlah (%) 

1 Bacaan disertai gambar 40% 

2 Bewarna pada setiap halaman 40% 

3 Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 60% 

90% Membutuhkan bahan
ajar tambahan

10% Tidak membutuhkan
bahan ajar
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No. Kriteria Bahan Ajar Jumlah (%) 

4 Materi yang disampaikan jelas, singkat, dan lengkap 100% 

5 Terdapat penjelasan untuk masing-masing istilah 45,7% 
Sumber: Observasi peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Baso (2021). 

c. Analisis konsep (concept analysis) 

Berdasarkan hasil observasi di kelas X, terungkap bahwa materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik pada semester satu adalah materi protista. 

Berdasarkan KI dan KD pada materi protista, konsep yang teridentifikasi adalah 

ciri umum, reproduksi protista, penggolongan protista, dan peranan protista. 

d. Analisis tugas (task analysis) 

Analisis tugas dilakukan untuk merinci materi pembelajaran yang akan 

dimuat pada modul berbasis problem solving. Analisis tugas mencakup analisis 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada materi protista yaitu KD 3.6. Berikut 

hasil analisis KI dan KD dijabarkan menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK). Rincian KI, KD, dan IPK dapat dilihat pada Tabel 7. dan Tabel 8.  

Tabel 7. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 KI 4 

Memahami, menerapkan, mengenalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Mengolah, menalar, menyajikan 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 
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Tabel 8. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

3.6 Mengelompokkan protista 

berdasarkan ciri-ciri umum kelas 

dan mengaitkan peranannya 

dalam kehidupan. 

1. Mengidentifikasi ciri-ciri umum 

protista. 

2. Mengklasifikasi kingdom protista 

dengan contoh. 

3. Mengidentifikasi ciri-ciri protista 

mirip hewan. 

4. Mengemukakan cara 

perkembangbiakan protista mirip 

hewan. 

5. Mengemukakan peranan protista 

mirip hewan. 

6. Mengidentifikasi ciri-ciri protista 

mirip tumbuhan. 

7. Mengemukakan cara 

perkembangbiakan protista mirip 

tumbuhan. 

8. Mengemukakan peranan protista 

mirip tumbuhan. 

9. Mengidentifikasi ciri-ciri protista 

mirip jamur. 

10. Mengemukakan cara 

perkembangbiakan protista mirip 

jamur. 

11. Mengemukakan peranan protista 

mirip jamur. 

4.6 Menyajikan laporan 

investigasi tentang berbagai peran 

protista dalam kehidupan.  

Menyajikan laporan investigasi tentang 

berbagai peran protista dalam kehidupan. 

 

e. Analisis tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) 

Tujuan pembelajaran yang terdapat dalam modul berbasis problem solving 

adalah sebagai berikut. 

1) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum protista. 

2) Peserta didik mampu mengklasifikasi kingdom protista dengan contoh. 

3) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri protista mirip hewan. 

4) Peserta didik mampu mengemukakan cara perkembangbiakan protista mirip 

hewan. 

5) Peserta didik mampu mengemukakan peranan protista mirip hewan. 
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6) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri protista mirip tumbuhan. 

7) Peserta didik mampu mengemukakan cara perkembangbiakan protista mirip 

tumbuhan. 

8) Peserta didik mampu mengemukakan peranan protista mirip tumbuhan. 

9) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri protista mirip jamur. 

10) Peserta didik mampu mengemukakan cara perkembangbiakan protista mirip 

jamur. 

11) Peserta didik mampu mengemukakan peranan protista mirip jamur. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

 Pada tahap perancangan modul berbasis problem solving langkah yang 

dilakukan sebagai berikut.  

a. Pemilihan media (media selection) 

Media yang dikembangkan adalah modul berbasis problem solving pada 

materi protista untuk kelas X SMA. Modul dilengkapi lengkah problem solving 

yang dikembangkan oleh Alberida (2018) meliputi: a) observasi, b) problem awal, 

c) pengumpulan data, d) pengorganisasian data, e) analisis/generalisasi data, dan 

f) mengkomunikasikan. 

b. Pemilihan format (format selection) 

Pemilihan format modul yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 

2013 yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan, dan membantu dalam 

pembelajaran. Modul ini dirancang menggunakan aplikasi Microsoft Publisher 

2010, Microsoft Power Point 2010 dan aplikasi pengelolaan gambar Photoshop. 

Jenis font yang digunakan pada bagian isi adalah Copperplate Gothic Light dan 

Maindra GD dengan ukuran font yang bervariasi antara 8-16.  Warna design 

didominasi oleh warna putih dengan tambahan warna biru, tosca dan hijau. 
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Format yang digunakan pada modul berdasarkan pada buku panduan dalam 

pembuatan modul yang dikeluarkan Depdiknas tahun 2008. 

c. Rancangan awal (premilinari design) 

Modul berbasisi problem solving yang disusun memiliki beberapa 

komponen meliputi cover, profil, petunjuk penggunaan modul, tinjauan 

kompetensi, pendahuluan, peta konsep, kegiatan problem solving, evaluasi dan 

biografi penulis. Berikut uraian bagian-bagian modul yang dirancang. 

1) Cover modul berbasis problem solving 

Cover depan dirancang dengan latar bewarna tan menggunakan aplikasi 

Microsoft Publisher 2010 dan Photoshop. Bagian cover depan memuat identitas 

modul meliputi judul berdsarkan KI dan KD, penyusun dan sasaran penggunaan 

modul. Cover depan dilengkapi gambar slime mold yang mencirikan materi pada 

modul, yaitu protista. Tampilan cover depan dapat dilihat pada Gambar 4. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                    (b) 

 

Gambar 4. Tampilan Cover Depan Modul (a) Sebelum Revisi dan (b) Setelah   

       Revisi. 
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Pada bagian cover belakang modul memuat biografi penulis. Background 

belakang modul didominasi warna tan. Tampilan cover belakang modul dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Petunjuk penggunaan modul 

Petunjuk penggunaan modul berisi panduan untuk guru dan peserta didik 

agar mudah menggunakan modul. Bagian ini dirancang menggunakan aplikasi 

Microsoft Publisher 2010 dengan jenis font Maindra GD dan dilengkapi dengan 

gambar animasi. Tampilan petunjuk penggunaan dapat dilihat pada Gambar 6. 

3) Profil modul 

Profil modul memuat struktur bagian modul beserta keterangannya. Pada 

profil dilengkapi dengan gambar tampilan masing- masing bagian yang  berfungsi 

untuk memudahkan peserta didik mengenli bagian dalam modul secara umum. 

Tampilan profil modul dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 5. Tampilan Cover Belakang (a) Sebelum Revisi dan (b) Setelah Revisi. 

(a) (b) 
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Gambar 6. Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul (a) Sebelum (b) Setelah Revisi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Profil Modul (a) Sebelum Revisi dan (b) Setelah Revisi. 

 

4) Tampilan tinjauan kompetensi 

Tinjauan kompetensi menjabarkan kompetensi yang harus dikuasai oleh 

peserta didik setelah menggunakan dan mempelajari modul. Kompetensi tersebut 

meliputi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

(a) (b) 

(a) (b) 
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Kompetensi (IPK), dan Tujuan Pembelajaran. Tampilan tinjauan kompetensi pada 

modul dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Tinjauan Kompetensi (a)Sebelum Revisi dan (b) Setelah  

      Revisi. 

5) Tampilan cover kegiatan problem solving 

Pada cover kegiatan problem solving terdapat judul dan tujuan pembelajaran 

serta disajikan gambar yang mewakili materi yang akan dibahas. Tampilan cover 

kegiatan problem solving pada setiap sub bab modul dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan cover Kegiatan Problem Solving (a) Sebelum Revisi dan       

(b) Setelah Revisi  

(a) (b) 

(a) (b) 
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6) Tampilan bagiam tubuh modul 

 Pada bagian tubuh atau isi modul terdiri atas langkah kegiatan problem 

solving. Kegiatan problem solving pada modul ini terdiri dari observasi (disajikan 

sebuah wacana), pengumpulan data, organisasi data, analisis/organisasi data, dan 

mengkomunikasikan. Tampilan bagian isi modul dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan bagian isi modul Problem Solving.  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan pengembangan modul 

berbasis problem solving sebagai berikut. 

a. Validasi modul 

Modul berbasis problem solving divalidasi oleh dua orang dosen Jurusan 

Biologi FMIPA UNP serta satu orang guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 

1 Baso. Daftar nama validator untuk uji validitas modul dapat dilihat pada Tabel 

9. Validasi dilakukan dengan mengisi angket validasi seperti pada Lampiran 6. 

Hasil analisis data validasi dapat dilihat pada Tabel 10., dengan rincian secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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Tabel 9. Daftar Validator untuk Validitas Produk 

No. Nama Validator Keterangan 

1. Rahmadhani Fitri, M.Pd. Dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP 

2. Ganda Hijrah Selaras, M.Pd. Dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP 

3. Dra. Yusniati Guru Biologi SMA Negeri 1 Baso 

 

Tabel 10. Hasil Penilaian Uji Validitas Produk 

No. Aspek Nilai Validasi (%) Kriteria 

1. Kelayakan Isi 93,93 Sangat Valid 

2. Kebahasaan  93,75 Sangat Valid 

3. Penyajian  91,66 Sangat Valid 

4. Kegrafik 100 Sangat Valid 

Rata-rata 94,83 Sangat Valid 

 

Hasil validasi pada Tabel 10 menunjukkan nilai 94,83% dengan kriteria 

sangat valid.  Hal ini menunjukkan bahwa modul berbasis problem solving yang 

dirancang dan dikembangkan telah valid baik dari aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Selain memberikan penilaian, validator 

juga memberikan saran-saran untuk perbaikan, sebagaimana dapat dilihat pada 

Tabel 11.  

Tabel 11. Saran- saran Validator dan Perbaikan terhadap Modul Berbasis Problem    

  Solving 

No. Nama Validator Saran 
Tindak 

Lanjut 

1. Ganda Hijrah Selaras, M.Pd. 

 

a. Ganti desain cover.  

b. Perhatikan contras 

gambar pada cover. 

c. Perbaiki desain bagian 

dalam modul. 

d. Ganti gradasi warna 

peta konsep. 

e. Ganti desain penomoran 

halaman. 

f. Hilangkan background 

putih pada gambar. 

g. Perbaiki layout. 

h. Warna tulisan kontras 

dengan latar. 

Sudah 

diperbaiki 
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No. Nama Validator Saran 
Tindak 

Lanjut 

i. Tambahkan sumber 

gambar yang jelas. 

j. Ganti gambar yang 

kurang HD. 

k. Gunakan jenis font yang 

berbeda pada kolom 

info. 

l. Memperbaiki  desain 

profil modul. 

m. Rapikan margin dan 

spasi. 

n. Ganti warna font. 

o. Ganti cover belakang. 

2. Rahmadhani Fitri, M.Pd. a. Perbaiki cover. 

b. Bold bagian judul. 

c. Hilangkan warna  

backgroud. 

d. Gunakan bahasa yang 

mudah dipahami. 

e. Tambahkan KD 4.6 

f. Perhatikan KKO pada 

indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

g. Perhatikan komponen 

ABCD pada tujuan 

pembelajaran. 

h. Perhatikan cara 

pemenggalan kata. 

i. Rapikan margin dan 

spasi kalimat. 

j. Perhatikan penggunaan 

ukuran dan warna font. 

k. Perbaiki dan tambah 

sumber materi. 

l. Rapikan penulisan 

sumber gambar. 

m. Rapikan daftar isi. 

Sudah 

diperbaiki 

3. Dra.Yusniati Perbaiki tabel pada bagian 

analisis data protozoa. 

Sudah 

diperbaiki 

 

Revisi yang dilakukan telah sesuai dengan saran-saran perbaikan yang 

diberikan oleh validator. Modul yang telah direvisi, selanjutkan dilakukan uji 
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praktikalitas kepada guru dan peserta didik di SMA Negeri 1 Baso. Uji 

praktikalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul dari aspek 

tampilan, kemudahan penggunaan, efektifitas dan manfaat.   

b. Uji praktikalitas modul 

Uji praktikalitas modul dilakukan dengan cara menyebarkan modul berbasis 

problem solving kepada guru dan peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 

Baso. Peserta didik mengisi angket uji praktikalitas pada link google formulir 

yang telah disediakan. Hasil analisis data uji praktikalitas modul oleh guru 

ditampilkan pada Tabel 12 sedangkan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 12. 

Tabel 12. Data Hasil Uji Praktikalitas Modul berbasis Problem Solving pada 

Materi Protista oleh Guru 

No. Aspek Rata-rata Nilai (%) Kriteria 

1. Tampilan Modul 96,42 Sangat Praktis 

2. Kemudahan Penggunaan 100 Sangat Praktis 

3. Efektivitas waktu 100 Sangat Praktis 

4. Manfaat  100 Sangat Praktis 

Total 396,42 
Sangat Praktis 

Rata-rata 99,1 

 

Dari Tabel 12 terlihat bahwa nilai rata-rata uji praktikalitas modul berbasis 

problem solving oleh guru adalah 99,1% dengan kriteria sangat praktis hal ini 

menunjukkan bahwa modul pada materi protista yang dikembang bisa digunakan 

dengan baik. 

Analisis praktikalitas peserta didik dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini, 

sedangkan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 16. 

Tabel 13. Data Hasil Praktikalitas Modul Berbasis Problem Solving pada Materi  

    Protista oleh Peserta Didik 

No. Aspek Rata-rata Nilai (%) Kriteria 

1. Tampilan Modul 89,18 Praktis  

2. Kemudahan Penggunaan 88,85 Praktis 
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No. Aspek Rata-rata Nilai (%) Kriteria 

3. Efektivitas waktu 89,28 Praktis 

4. Manfaat  89,28 Praktis 

Total 356,59 
Praktis 

Rata-rata 89,14 

 

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa uji praktikalitas modul berbasis 

problem solving oleh peserta didik adalah 89,14% dengan kriteria praktis. Hal ini 

menunjukkan, bahwa modul yang dikembangkan samgat praktis digunakan oleh 

pesera didik dari aspek tampilan, kemudahan penggunaan, efektifitas dan manfaat. 

B. Pembahasan  

Produk yang dihasilkan dari penelitian yang telah dilakukan ini berupa 

modul berbasis problem solving pada materi protista untuk kelas X SMA. 

Kemudian dilakukan validasi terhadap modul kepada dosen dan guru biologi dan 

dilanjutkan dengan uji praktikalitas modul berbasis problem solving. 

1. Validasi Modul Berbasis Problem Solving 

Analisis data angket uji validitas modul berbasis problem solving oleh dosen 

berdasarkan pada empat aspek, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 

kerafikaan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa modul berbasis problem 

solving memiliki kriteria sangat valid dengan nilai 94,83%. Nilai ini diperoleh 

dari hasil rata-rata keempat aspek tersebut. Berikut rincian nilai validasi dari 

masing-masing aspek. 

a. Aspek kelayakan isi  

Menurut Badan Nasional Pendidikan (BSNP), salah satu syarat dari aspek 

kelayakan isi/materi adalah materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi inti, 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. Ditinjau dari aspek 



53 
 

 

kelayakan, modul berbasis problem solving pada materi protista memiliki nilai 

rata-rata 93,93% dengan kriteria sangat valid. Kriteria ini menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan telah sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) serta Kurikulum 2013 yang berlaku. Hal ini sesuai 

dengan arahan Depdiknas (2008: 17) bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus 

sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Kriteria valid untuk kelayakan isi 

pada modul juga menunjukkan kebenaran pada subtansi modul sudah sesuai. 

Selian itu, Fitri dan Yogica (2018) menambahkan bahwa media pembelajaran  

dinyatakan valid karena dapat membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Aspek kebahasaan 

Berdasarkan hasil validasi modul ditinjau dari aspek kebahasaan, modul 

yang dikembangkan memiliki nilai 93,75% dengan kriteria sangat valid. Aspek 

kebahasaan yang dinilai meliputi penggunaan kaidah ejaan bahasa yang baik dan 

benar, kejelasan informasi yang disampaikan, agar tidak menimbulkan kerancuan 

bagi peserta didik. Hal ini didukung oleh Suratni dan Paat (2014) bahwa 

kelayakan bahasa pada modul dapat dinilai dari kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan peserta didik dan ketepatan penggunaan simbol,istilah, dan/atau 

ikon. Berdasarkan nilai validasi dari aspek kebahasaan menunjukkan bahwa 

modul berbasis problem solving sudah menggunakan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

c. Aspek penyajian  

Dilihat dari aspek penyajian, modul berbasis problem solving yang dikembang 
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memiliki kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 91,66%. Hasil penilaian ini 

menunjukkan bahwa modul tersebut memiliki indikator dan tujuan pembelajaran 

yang jelas, serta memiliki urutan penyajian yang sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi. Nasution (2010: 207) menyatakan bahwa salah satu 

keuntungan dari pembelajaran yang disajikan secara spesifik adalah pembelajaran 

peserta didik menjadi lebih terarah. Hal ini sejalan dengan Depdiknas (2008: 138-

139), bahwa urutan penyajian materi berguna untuk menentukan urutan proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik mampu mencapai tuntutan KI dan KD yang 

telah ditetapkan.  

d. Aspek kegrafikaan 

Modul berbasis problem solving memiliki kriteria sangat valid dengan nilai 

rata-rata 100% jika ditinjau dari aspek kegrafikaan. Penilaian pada aspek ini 

meliputi penggunaan jenis dan ukuran huruf, tampilan cover, tata letak dan 

tampilan isi modul. Aqib (2013: 50) menyatakan bahwa aspek kegrafikaan 

mencakup jenis dan ukuran tulisan yang digunakan, desain tampilan dan 

penggunaan gambar atau ilustrasi. Berdasarkan nilai validasi dari aspek 

kegrafikaan menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sudah baik. 

Dari segi aspek problem solving, modul ini termasuk kriteria valid. Hal ini 

membuktikan bahwa modul sudah memuat langkah-langkah problem solving pada 

keseluruhan isinya. Modul berbasis problem solving diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

mencari solusi dari setiap masalah tersebut. Sejalan dengan pendapat Alberida, 

dkk. (2018: 9) menyatakan bahwa model pembelajaran problem solving dengan 
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menggunakan langkah-langkah ilmiah dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik. 

Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan problem solving pada modul 

yang dikembangkan. 

1) Observasi  

Tahap observasi yang dimuat pada modul dipaparkan dalam bentuk wacana. 

Pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu memahami dan menganalisis 

masalah yang diperoleh pada wacana tersebut. Alberida (2018: 9) menyatakan 

bahwa observasi berguna untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik agar 

pembelajaran lebih bermakna. 

2) Problem awal 

Pada tahap problem awal peserta didik diharapkan mampu untuk 

merumuskan masalah dalam bentuk kalimat tanya berdasarkan wacana pada tahap 

obsevasi,  dengan melengkapi potongan frase yang telah diberikan. Pada tahapan 

merumuskan masalah peserta didik dibantu dengan kalimat tanya 5W + 1H untuk 

memudahkan merumuskan masalah. Sebelum merumuskan masalah sebaiknya 

peserta didik harus memahami permasalahan yang ada pada wacana terlebih 

dahulu. Hal ini didukung oleh Bey dan Asriani (2013: 4) bahwa peserta didik 

harus dapat memahami permasalahan dengan benar, setelah itu peserta didik harus 

mampu merumuskan hipotesis dari permasalahan yang ada dalam bentuk kalimat 

tanya. 

3) Pengumpulan data 

Pada tahap pengumpulan data peserta didik diharapkan mampu membaca, 



56 
 

 

memahami dan menganalisis uraian materi yang diberikan. Selain itu peserta 

didik juga diminta untuk menambah kajian literatur dari sumber lain yang 

berkaitan dengan materi. Hal ini bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan 

peserta didik agar dapat menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi pada 

tahap berikutnya. Sesuai dengan pendapat Ristiasari (2012: 35) bahwa untuk 

dapat membuat rencana yang sesuai dengan permasalahan maka dibutuhkan 

pengetahuan dan pengalaman yang cukup tentang subjek yang sedang dibahas. 

4) Organisasi data 

Pada tahap organisasi data peserta didik diharapkan mampu melengkapi 

data pada tabel yang telah disediakan sesuai dengan hasil kajian literatur pada 

tahap sebelumnya. Kegiatan ini dapat melatih kemampuan pesera didik dalam  

mengingat materi. Selain itu juga melatih agar peserta didik terbiasa mencatat data 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat  Alberida dkk. (2018: 10) kegiatan 

ini melatih siswa terbiasa mencatat data dengan baik, mengelompokkan data, 

mengubah data dalam bentuk tabel, dan grafik.  

5) Analisis /generalisasi data 

Pada tahap analisis data peserta didik diharapkan dapat mengolah informasi 

yang telah diperoleh dengan menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi. Tahapan ini bertujuan agar peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan menganalisis masalah. Sejalan dengan pendapat Alberida (2018: 10) 

kegiatan generalisasi data bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dalam 

mengidentifikasi variabel dan menganalisis data. 
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6) Mengkomunikasikan  

Pada tahap ini peserta didik diharapkan dapat mempersentasikan hasil 

analisis data berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. Tujuan dari tahap 

mengkomunikasikan adalah agar peserta didik terampil dalam komunikasi dan 

berani menyampaikan pendapatnya. hal ini sejalan dengan pendapat Alberida, 

dkk. (2018: 10-11) bahwa kegitan mengkomunikasikan bertujuan untuk 

membantu peserta didik mempelajari keterampilan komunikasi, cermat, toleran, 

sistematis, mengungkapkan pendapat secara singkat dan jelas, serta 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

7) Penutup  

Pada tahap penutup, peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan semua 

informasi yang  diperoleh setelah mengikuti semua perintah dari setiap langkah 

kegiatan. 

Berdasarkan hasil analisis uji validasi secara keseluruhan, diperoleh nilai 

rata-rata validasi modul yang dikembangkan adalah 94,83%. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa modul berbasis problem solving pada materi protista sudah 

valid dan dapat digunakan sebagai sumber atau media dalam proses pembelajaran 

biologi di SMA. 

2. Uji Praktikalitas Modul Berbasis Problem Solving 

Modul berbasis problem solving yang telah dinyatakan valid oleh validator, 

selanjutnya akan diberikan kepada guru dan peserta didik untuk dilakukan uji 

praktikalitas. Uji praktikalitas ini dilakukan oleh satu orang guru biologi dan 35 

orang peserta didik SMA Negeri 1 Baso dengan mengisi angket uji praktikalitas 
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modul. Angket uji praktikalitas terhadap peserta didik disebarkan secara online 

menggunakan google formulir. Hasil analisis praktikalitas modul berbasis 

problem solving oleh guru memiliki nilai rata-rata 99,1% dengan kriteria sangat 

praktis, sedangkan hasil analisis praktikalitas oleh peserta didik diperoleh nilai 

rata-rata 89,14% dengan kriteria praktis. Nilai praktikalitas ini merupakan rata-

rata nilai dari empat aspek yang diuji meliputi aspek tampilan modul, kemudahan 

penggunaan, efektifitas waktu, dan aspek manfaat. Berikut rincian dari masing-

masing aspek uji praktikalitas modul. 

a. Aspek tampilan 

Ditinjau dari aspek tampilan modul berbasis problem solving memiliki nilai 

rata-rata 96,42% oleh guru dengan kriteria sangat baik, dan berdasarkan rata-rata 

penilaian peserta didik yaitu 89,18%, dengan kriteria praktis. Penilaian ini 

menunjukkan bahwa tampilan modul menarik, pilihan warna dan ukuran huruf 

sesuai dan mudah dibaca, serta tata letak dalam modul jelas sehingga 

memudahkan pembaca. Hal ini didukung oleh Suratni dan Paat (2014: 18) bahwa 

ilustrasi dan tata letak yang jelas mempermudah pemahaman materi peserta didik. 

b. Aspek kemudahan penggunaan 

Jika ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan modul berbasis problem 

solving dikategorikan sangat baik oleh guru dengan nilai rata-rata 100%, 

sedangkan berdasarkan penilaian peserta didik modul ini memiliki rata-rata nilai 

88,85% dengan kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan memiliki petunjuk penggunaan yang jelas, materi yang disajikan 

dapat dipahami dengan baik serta materi telah memuat pokok indikator 
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pembelajaran protista. Menurut Purwanto (2009: 103) suatu produk dapat 

dikatakan memiliki kepraktisan jika kemungkinan menggunakan produk itu besar. 

Selain itu produk dikatakan praktis dilihat dari kemudahan penggunaannya dan 

waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan. 

c.  Aspek efektivitas waktu pembelajaran 

Berdasarkan aspek efektivitas waktu, penggunaan modul berbasis problem 

solving efektif dan efisien bila digunakan dalam pembelajaran.hal ini terlihat dari 

hasil uji praktikalitas oleh guru yang menyatakan modul sangat praktis dengan 

rata-rata nilai 100% dan hasil penilaian peserta didik menyatakan modul praktis 

dengan rata-rata nilai 89,28%. Hal ini menandakan bahwa modul yang 

dikembangkan sangat praktis dari segi efektivitas waktu pembelajaran, sehingga 

modul efisien jika digunakan. Nasution (2010: 207-208) menyatakan bahwa 

penggunaan modul akan memberikan waktu yang lebih banyak untuk guru. 

Karena dapat mengurangi beban guru dalam menjelaskan materi berulang-ulang.   

d. Aspek manfaat 

Ditinjau dari aspek manfaat, modul yang dikembangkan memiliki nilai 

100% dari guru dengan kriteria sangat praktis. Penilaian  ini menunjukkan bahwa 

modul dapat membantu guru dalam penyampaian materi dan mempermudah guru 

dalam membimbing peserta didik secara aktif dan mandiri. 

Berdasarkan hasil analisis angket uji praktikalitas oleh peserta didik 

menunjukkan nilai 89,14% dengan kriteria praktis. Hal ini berarti modul yang 

dikembangkan memberi manfaat kepada peserta didik. Dengan adanya modul, 

peserta didik dapat memahami materi secara mandiri, mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Hal ini 

didukung oleh Sudjana dan Rivai (2009: 133) bahwa modul memungkinkan 

peserta didik untuk belajar mandiri sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-

masing. 

Secara keseluruhan, praktikalitas modul yang dihasilkan memiliki nilai rata-

rata 99,1% oleh guru dengan kriteria sangat praktis dan oleh peserta didik 

diperoleh nilai 89,14% dengan kriteria praktis. Kriteria ini menunjukkan bahwa 

modul menarik, mudah digunakan, bermanfaat dan menjadikan pembelajaran 

lebih efektif.  

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan pada uji validitas dan 

praktikalitas yang telah dilaksanakan, dapat dinyatakan bahwa modul berbasis 

problem solving pada materi protista untuk kelas X SMA yang dihasilkan sudah 

valid dan praktis. Hal ini menjawab permasalahan yang dibatasi pada batasan 

masalah penelitian. Permasalahan tersebut adalah belum tersedianya modul 

berbasis problem solving pada materi protista untuk kelas X SMA yang valid dan 

praktis. Modul ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar 

oleh guru dan peserta didik sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan melalui 

uji validitas dengan nilai 94,83% (sangat valid) dan uji praktikalitas oleh guru 

dengan nilai 99,10% (sangat praktis) serta oleh peserta didik dengan nilai 89,14% 

(praktis), dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul berbasis problem 

solving pada materi protista untuk kelas X SMA yang sangat valid dan sangat 

praktis. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarakan hal-hal 

berikut. 

1. Peneliti lainnya diharapkan melakukan penelitian lanjutan pada tahap 

penyebaran (disseminate) untuk mengetahui efektivitas modul protista. 

2. Guru dapat menggunakan modul berbasis problem solving sebagai salah satu 

sumber belajar. 
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Lampiran 1. Lembar Angket Wawancara Guru 

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI 

Nama Guru   : 

Sekolah   : 

Mata Pelajaran  : 

Kelas yang diajar  : 

Nama Pewawancara  : 

Hari / tanggal   : 

 

A. Pengantar  

Lembar angket observasi ketersediaan dan penggunaan bahan ajar biologi 

ini disampaikan kepada bapak/ibuk untuk mendapatkan masukan tentang 

ketersediaan dan penggunaan bahan ajar biologi di sekolah. Data hasil angket 

sangat dibutuhkan sebagai data observasi untuk proposal penelitian di jurusan 

biologi FMIPA UNP. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan dari bapak/ibuk berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai denagn keadaan sebenarnya. 

Atas bantuannya, peneliti ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

No.  Pertanyaan Wawancara Tanggapan  

1. Apakah di SMA Bapak/Ibu 

sudah menerapkan kurikulum 

2013? Jika sudah, sejak 

kapan guru menerapkan 

kurikulum 2013? 

 

2. Sudah berapa lama 

Bapak/Ibu mengajar mata 

pelajaran biologi? 

 

3. Apakah Bapak/Ibuk memiliki 

kendala selama mengajar 

biologi? Jika ada, apa yang 

menjadi kendala selama 

bapak/ibuk mengajar? 
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No.  Pertanyaan Wawancara Tanggapan  

 

4. 

 

Bagaimana ketertarikan dan 

motivasi peserta didik dalam 

PBM selama Bapak/Ibuk 

mengajar biologi? 

 

5. Apakah Bapak/Ibuk sudah 

menerapkan pembelajaran 

berbasis problem solving 

pada pembelajaran biologi? 

a. Jika belum, apakah 

bapak/ibuk tertarik untuk 

menerapkannya? 

b. Jika sudah, bagaimana 

pendapat bapak/ibuk 

terkait pembelajaran 

berbasis problem solving?  

 

6. Dari seluruh materi biologi 

kelas X semester ganjil 

dibawah ini, manakah yang 

paling sulit dipahami oleh 

peserta didik?  

1. Ruang lingkup biologi 

2. Keanekaragaman hayati 

3. Klasifikasi makhluk hidup 

4. Virus 

5. Bakteri 

6. Protista 

7. Jamur 

 

7. Mengapa materi tersebut 

dianggap sulit oleh peserta 

didik ? 

 

8. Bagaimana hasil belajar 

peserta didik pada materi 

yang dianggap sulit tersebut? 

 

 

 

9. Apa usaha bapak/ ibuk dalam 

mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik terkait materi 

tersebut? 
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No.  Pertanyaan Wawancara Tanggapan  

10. Bagaimana hasil belajar 

peserta didik setelah bapak/ 

ibuk melakukan usaha untuk 

mengatasi kesulitan pada 

materi tersebut? 

 

11. Apakah bapak/ibuk sudah 

menggunakan media atau 

bahan ajar dalam 

menjelaskan materi tersebut? 

Jika sudah, media atau bahan 

ajar apa yang digunakan?  

 

12. Apakah dalam mempelajari 

materi yang sulit tersebut, 

peserta didik menggunakan 

bahan ajar yang berbeda dari 

guru? Jika iya, dalam bentuk 

apa? 

 

13. Bagaimana pendapat bapak/ 

ibuk mengenai bahan ajar 

yang digunakan oleh peserta 

didik? 

 

14. Apakah bahan ajar yang 

digunakan oleh peserta didik 

dalam pembelajaran materi 

tersebut sudah sesuai dengan 

KI dan KD Kurikulum 2013? 

 

15. Apakah bapak/ibuk sudah 

menganalisis kesesuaian KD 

dengan IPK pada bahan ajar 

yang digunakan peserta didik 

dalam pembelajaran tersebut? 

 

16.  Bagaimana kelengkapan isi 

dari bahan ajar yang 

digunakan oleh peserta didik 

tersebut? 

 

17.  Apakah bahan ajar, materi 

yang sulit tersebut dikemas 

dengan menarik, mudah 

dipahami dan dilengkapi 
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No.  Pertanyaan Wawancara Tanggapan  

dengan ilustrasi yang 

membantu dan relevan? 

18. Apakah minimnya 

ketersediaan bahan ajar yang 

baik menjadi penyebab 

kurangnya pemahaman 

peserta didik terkait materi 

yang sulit tersebut?  

 

19. Apakah dibutuhkan sumber 

belajar lain yang menunjang 

pemahaman peserta didik 

tentang materi yang sulit 

tersebut? 

 

20.  Menurut bapak/ibuk, 

idealnya bahan ajar seperti 

apa yang efektif digunakan 

oleh peserta didik dalam 

pembelajaran dikelas? 

 

21. Apakah sebelumnya sudah 

ada bahan ajar berupa Modul 

berbasis problem solving 

yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

a. Jika sudah, pada materi 

apa saja? 

b. Jika belum, mengapa? 

 

22.  Apakah menurut Bapak/Ibuk 

Modul berbasis problem 

solving tersebut efektif untuk 

membantu peserta didik 

dalam memahami 

pembelajaran biologi? 

(sertakan alasan)  

 

23. Apakah Bapak/Ibuk setuju, 

apabila dikembangkan bahan 

ajar berupa Modul berbasis 

problem solving pada materi 

pembelajaran biologi yang 

dianggap sulit oleh peserta 
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No.  Pertanyaan Wawancara Tanggapan  

didik tersebut? 

a. Jika iya, mengapa? 

b. Jika tidak, mengapa? 

 

 

                                                                      Baso,    Januari 2021 

                                                                      Responden  

 

                                                        (                                  ) 

                    NIP. 
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Lampiran 2. Lembar Angket Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 3. Lembar Angket Observasi Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET OBSERVASI PESERTA DIDIK 

Nama    :   Kelas    : 

Mata Pelajaran :   Sekolah  : 

 

A. Pengantar 

Lembar angket observasi awal ini disampaikan kepada ananda untuk 

memperoleh masukan tentang permasalahan dasar yang terjadi disekolah. Data 

hasil angket ini sangat dibutuhkan sebagai data observasi pada proposal penelitian 

di jurusan Biologi FMIPA UNP. Peneliti sangan mengharapkan bantuan dan 

kesediaan ananda untuk memberikan pendapat atau saran dalam bentuk pengisian 

angket ini yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan ananda, 

peneliti ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian  

Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat ananda pada angket 

observasi dengan cara memberi tanda centang (√) pada opsi dibawah yang 

tersedia. 

No. Indikator Pilihan 

1. Apakah ananda menyukai 

pembelajaran Biologi? 

a. Iya 

b. Tidak 

2. Bagaimana pendapat ananda 

mengenai pembelajaran biologi? 

a. Sulit dan membingungkan 

b. Asik dan menyenangkan 

3. Bagaimanakah cara ananda 

mempelajari Biologi? (boleh 

pilih lebih dari satu) 

a. Membaca 

b. Melihat dan mengamati 

c. Mendengarkan penjelasan 

guru 

4. Berdasarkan pengalaman Ananda 

pada semester ganjil, materi apa 

yang sulit Ananda pahami? 

 

 

a. Ruang Lingkup Biologi 

b. Keanekaragaman Hayati 

c. Klasifikasi Makhluk Hidup 

d. Virus 

e. Bakteri 

f. Protista 

g. Jamur (Fungi) 

h.  
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No. Indikator Pilihan 

5. Apa kesulitan yang Ananda  

alami dalam mempelajari materi 

tersebut? (boleh pilih lebih dari 

satu) 

a. Materi terlalu banyak dan 

padat 

b. Materi tidak dapat diamati 

secara langsung 

c. Banyaknya penggunaan 

istilah-istilah  

d. Minimnya variasi bahan ajar 

yang tersedia 

e. Bahan ajar yang disediakan 

kurang menarik 

f. Lainnya  

6. Bagaiman cara guru 

menyampaikan materi yang sulit 

tersebut? (boleh pilih lebih dari 

satu) 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Praktikum 

d. Menggunakan LKPD 

e. Menggunakan buku paket 

(buku teks) 

7. Apakah dalam mempelajari 

materi yang sulit tersebut Ananda 

sudah dibantu bahan ajar/ 

referensi lainnya? 

a. Iya 

b. Tidak 

8. Jika sudah, bahan ajar apa yang 

digunakan? (boleh pilih lebih 

dari satu) 

a. Buku paket (buku teks) 

b. Modul 

c. LKPD 

d. Handout 

9. Apakah bahan ajar sudah 

dilengkapi dengan peta konsep 

yang membantu ananda 

memahami materi yang sulit 

tersebut? 

a. Sudah 

b. Belum 

10. Apakah pada bahan ajar disajikan 

penjelasan mendetail mengenai 

materi yang sulit tersebut? 

a. Iya 

b. Tidak  

11. Apakah pada bahan ajar yang 

sulit tersebut dikemas dengan 

menarik, mudah dipahami dan 

dilengkapi dengan ilustri yang 

relevan?  

a. Iya 

b. Tidak 

 

12. Apakah ananda membutuhkan 

sumber belajar lain tentang 

materi tersebut yang dapat 

dipahami secara mandiri? 

a. Iya 

b. Tidak 

13. Apakah Ananda sudah pernah 

menggunakan bahan ajar yang 

berbasis problem solving pada 

a. Sudah 

b. Belum  
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No. Indikator Pilihan 

materi Biologi?  

14. Bagaimana kriteria bahan ajar 

yang menarik menurut ananda? 

(boleh pilih lebih dari satu) 

a. Bacaan disertai gambar 

b. Berwarna pada setiap halaman 

c. Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami 

d. Materi yang disampaikan 

jelas, singkat, dan lengkap 

e. Terdapat penjelasan untuk 

masing-masing istilah 

15. Apa warna bahan ajar yang 

ananda sukai? (boleh pilih lebih 

dari satu) 

a.Black  

b. Charcoal 

c. Misty  

d. White  

e. Tan  

f. Brown  

g. Maroon  

h. Red  

i. Orange  

j. Mustard  

k. Purple  

l. Mauve  

m. Fuchsia  

n. Pink  

o. Salmon  

p. Navi  

q. Blue 

r. Turgoisa  

s. Tosca  

t. Yellow  

u. Green  

v. Army  

w. Dark 

Green 

 

16. Apakah Ananda setuju bila 

dikembangkan modul berbasis 

problem solving pada materi 

yang sulit tersebut? 

a. Setuju 

b. Tidak Setuju  
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Lampiran 4. Analisis Data Angket Hasil Obseravasi Peserta Didik 

Tabel Analisis Hasil Angket Observasi Peserta Didik 

No. Indikator Pilihan Persentase Jumlh 

1. Apakah ananda 

menyukai 

pembelajaran 

Biologi? 

a. Iya 

 

17,1% 
6 

 

b. Tidak 

8,2% 
29 

2. Bagaimana 

pendapat ananda 

mengenai 

pembelajaran 

biologi? 

a. Sulit dan 

membingungkan 

 

77,1% 

 27 

b. Asik dan menyenangkan 22,9% 
8 

3. Bagaimanakah 

cara ananda 

mempelajari 

Biologi? (boleh 

pilih lebih dari 

satu) 

a. Membaca 42,9% 15 

b. Melihat dan mengamati 48,6% 17 

c. Mendengarkan 

penjelasan guru 

80% 

28 

4. Berdasarkan 

pengalaman 

Ananda pada 

semester ganjil, 

materi apa yang 

sulit Ananda 

pahami? 

a. Ruang Lingkup Biologi 14,3% 5 

b. Keanekaragaman Hayati 17,1% 6 

c. Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

14,3% 
5 

d. Virus 45,7% 16 

e. Bakteri 28,6% 10 

f. Protista 71,4% 25 

g. Jamur (Fungi) 14,3% 5 

5. Apa kesulitan 

yang Ananda  

alami dalam 

mempelajari 

materi tersebut? 

(boleh pilih lebih 

dari satu) 

a. Materi terlalu banyak 

dan padat 

57,1% 
20 

b. Materi tidak dapat  

diamati secara langsung 

45,7% 
16 

c. Banyaknya penggunaan 

istilah-istilah  

28,6% 
10 

d. Minimnya variasi bahan 

ajar yang tersedia 

77,1% 
27 

e. Bahan ajar yang 

disediakan kurang 

menarik 

54,3% 

19 

6. Bagaiman cara 

guru 

menyampaikan 

materi yang sulit 

a. Ceramah 88,6% 31 

b. Diskusi 40% 14 

c. Praktikum 0% 0 

d. Menggunakan LKPD 2,9% 1 
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No. Indikator Pilihan Persentase Jumlh 

tersebut? (boleh 

pilih lebih dari 

satu) 

e. Menggunakan buku 

paket (buku teks) 

97,1% 

34 

7. Apakah dalam 

mempelajari 

materi yang sulit 

tersebut Ananda 

sudah dibantu 

bahan ajar/ 

referensi lainnya? 

a. Iya 

 

 

31,4% 

11 

 

b. Tidak 
68,6% 24 

8. Jika sudah, bahan 

ajar apa yang 

digunakan? 

(boleh pilih lebih 

dari satu) 

a. Buku paket (buku teks) 100% 35 

b. Modul 0% 0 

c. LKPD 17,1% 6 

d. Handout 0% 
0 

9. Apakah bahan 

ajar sudah 

dilengkapi 

dengan peta 

konsep yang 

membantu 

ananda 

memahami 

materi yang sulit 

tersebut? 

a. Sudah 

 

 

 

31,4% 11 

 

 

 

b. Belum 
68,6% 24 

10. Apakah pada 

bahan ajar 

disajikan 

penjelasan 

mendetail 

mengenai materi 

yang sulit 

tersebut? 

a. Iya 

 

 

 

14,3% 5 

b. Tidak 85,7% 30 

11. Apakah pada 

bahan ajar yang 

sulit tersebut 

dikemas dengan 

menarik, mudah 

dipahami dan 

dilengkapi 

dengan ilustrasi 

yang relevan?  

a. Iya 

 

 

 

11,4% 4 

 

 

b. Tidak 

 
88,6% 31 
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No. Indikator Pilihan Persentase Jumlh 

12. Apakah ananda 

membutuhkan 

sumber belajar 

lain tentang 

materi tersebut 

yang dapat 

dipahami secara 

mandiri? 

a. Iya 

 

 

94,3% 33 

 

 

b. Tidak 5,7% 2 

13. Apakah Ananda 

sudah pernah 

menggunakan 

bahan ajar yang 

berbasis problem 

solving pada 

materi Biologi?  

a. Sudah 

 

 

20% 7 

 

 

b. Belum  
80% 28 

14. Bagaimana 

kriteria bahan 

ajar yang 

menarik menurut 

ananda? (boleh 

pilih lebih dari 

satu) 

a. Bacaan disertai gambar 40% 14 

b. Berwarna pada setiap 

halaman 
40% 14 

c. Menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 
60% 21 

d. Materi yang 

disampaikan jelas, 

singkat, dan lengkap 

100% 35 

e. Terdapat penjelasan 

untuk masing-masing 

istilah 

45,7% 16 

15. Apa warna bahan 

ajar yang ananda 

sukai? (boleh 

pilih lebih dari 

satu) 

a.Black  5,7% 2 

b. Charcoal 5,7% 2 

c. Misty  11,4% 4 

d. White  8,6% 3 

e. Tan  5,7% 2 

f. Brown  5,7 2 

g. Maroon  5,7% 2 

h. Red  8,6% 3 

i. Orange  11,4% 4 

j. Mustard  14,3% 5 

k. Purple  22,9% 8 

l. Mauve  14,3% 5 

m. Fuchsia  11,4% 4 

n. Pink  5,7% 2 

o. Salmon  20% 7 

p. Navi  20% 7 

q. Blue 45,7% 16 
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No. Indikator Pilihan Persentase Jumlh 

r. Turgoisa  20% 7 

s. Tosca  48,6% 17 

t. Yellow  11,4 4 

u. Green  31,4% 11 

16. Apakah Ananda 

setuju bila 

dikembangkan 

modul berbasis 

problem solving 

pada materi yang 

sulit tersebut? 

a. Setuju 

 

 

 

90% 

 
32 

b.Tidak Setuju  

10% 8 
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Lampiran 5. Kisi- kisi Angket Validitas Modul 

Kisi-Kisi Angket Validitas Modul Berbasis Problem Solving pada 

Materi Protista untuk kelas X SMA/MA 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

pertanyaan 

1. Kelayakan Isi a. Kesesuaian materi dengan KI 

dan KD kurikulum 2013. 

1,2,3 

b. Kesesuaian isi modul dengan 

kebutuhan peserta didik. 

4,5 

c. Kesesuaian uji kompetensi 

dengan materi. 

6 

d. Kejelasan kegiatan dan uraian 

materi. 

7 

e. Kebenaran/ keakuratan uraian 

materi. 

8, 9 

f. Modul sudah sesuai dengan 

langkah-langkah problem 

solving. 

10,11 

2. Kebahasaan  a. Kesesuaian modul dengan 

kaidah ejaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

1 

b. Penggunaan bahasa yang 

efektif dan efisien. 

2, 3 

c. Informasi disampaikan dengan 

jelas. 

4 

3. Penyajian  a. Kejelasan identitas pada 

modul. 

1 

b. Kejelasan petunjuk pada 

modul. 

2 

c. Kejelasan tujuan yang ingin 

dicapai. 

3 

d. Urutan sajian. 4 

e. Kesesuaian kompenen isi 

produk modul. 

5 

f. Kesesuaian masalah dengan 

logika peserta didik. 

6 

g. Kemenarikan masalah. 7, 8, 9 

4. Kegrafikaan  a. Penggunaan jenis dan ukuran 

huruf pada Modul. 

1, 2 

b. Tampilan cover 3 
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No. Aspek Indikator 
Nomor 

pertanyaan 

c. Layout atau tata letak pada 

Modul. 

4 

d. Gambar pada Modul. 5 

e. Desain tampilan Modul 6 
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Lampiran 6. Angket Validitas Modul oleh Validator 

Lembar Angket Validitas Modul Berbasis Problem Solving pada 

Materi Protista untuk Kelas X SMA/MA oleh Validator 

Satuan Pendidikan     : SMA         Kelas/Semester         : X/ 1 

Mata Pembelajaran     : Biologi        Peneliti                    : Mutia Agustin  

 

A. Pengantar  

Peneliti mendoakan semoga Bapak/Ibu senantiasa dalam keadaan sehat 

dan selalu dalam lindungan Allah SWT. Angket ini dibuat sebagai instrumen 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti pada penelitian yang berjudul  

“Pengembangan Modul Berbasis Problem Solving pada Materi Protista untuk 

Kelas X SMA/MA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul yang 

valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran biologi di sekolah. 

Angket ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai orang yang telah 

berpengalaman di bidang pembelajaran biologi. Oleh karena itu, peneliti sangat 

mengharapkan bantuan berupa pendapat, saran, maupun kritikan dari 

Bapak/Ibuk dalam bentuk pengisian angket yang sesuai dengan keadaaan yang 

sebenarnya. Segala bentuk masukan yng peneliti peroleh dari Bapak/ibu 

merupakan bahan pertimbangan bagi peneliti dalam rangka menyempurnakan 

modul yang telah peneliti kembangkan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai 

secara optimal. Peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan Bapak/Ibu. 

B. Petujuk Pengisian 

1. Angket ini diisi setelah Bapak/Ibu mengamati dan menilai modul. 

2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

pada lembar validasi dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. Keterangan simbol:  

SS  = Sangat setuju dengan bobot (4)  

S  = Setuju dengan bobot (3)  

TS  = Tidak Setuju dengan bobot (2)  

STS  = Sangat Tidak Setuju dengan  bobot (1) 
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C. Tabel Penilaian  

No Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 

Kelayakan Isi  

1. Materi mengacu pada kurikulum 2013     

2. Materi yang disampaikan sesuai dengan KI     

3. Materi yang disampaikan sesuai dengan KD     

4. Materi yang disampaikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik SMA 

    

5. Produk sudah memenuhi syarat sebuah 

modul. 

    

6. Terdapat kesesuaian uji kompetensi dengan 

isi materi 

    

7. Materi yang disampaikan jelas     

8. Materi yang disampaikan sesuai dengan 

konsep   

    

9. Materi yang terdapat pada modul sudah 

benar/ akurat 

    

10. Kegiatan yang ada  dalam Modul dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah 

peserta didik untuk memecahkan masalah 

    

11. Langkah- langkah problem solving dalam 

modul jelas dan sesuai urutan 

    

Komponen Kebahasaan 

1. Modul menggunakan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan EYD. 

    

2. Kalimat yang digunakan efektif     

3. Bahasa yang digunakan dapat dipahami      

4. Informasi dan petunjuk yang disampaikan 

dalam Modul mudah dipahami 

    

Komponen Penyajian 

1. Modul memiliki identitas yang jelas     

2. Modul memiliki petunjuk yang jelas     

3. Modul mempunyai tujuan kegiatan yang jelas     

4. Urutan penyajian sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

    

5. Modul memuat masalah sesuai dengan materi     

6. Modul memuat masalah sesuai dengan tingkat 

kemampuan  berpikir peserta didik 

    

7. Masalah yang terdapat dalam Modul     
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No Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 

mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

memecahkan masalah 

8. Masalah yang terdapat dalam Modul 

mendorong peserta didik untuk belajar aktif   

    

9. Masalah yang terdapat dalam Modul 

mendorong peserta didik untuk menggali 

informasi lebih banyak 

    

Komponen Kegrafikaan 

1. Modul menggunakan jenis huruf yang jelas     

2. Ukuran huruf  yang digunakan tepat     

3. Modul memiliki tampilan cover yang menarik     

4. Tata letak dalam modul sesuai     

5. Gambar yang digunakan dalam Modul 

relevan dengan materi 

    

6. Desain tampilan Modul secara keseluruhan 

menarik 

    

 

Saran untuk perbaikan: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Padang,                            2021 

Validator 

 

      _______________________ 

      NIP. 
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Lampiran 7. Lembar Angket Hasil Validasi Modul oleh Validator 
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Lampiran 8. Analisis Data Uji Validitas Modul oleh Validator 

Analisis Data Uji Validitas Modul oleh Validator 

No Aspek Indikator Validator Jumlah Nilai 

validasi 

Kriteria 

1 2 3 

A Kelayakan 

Isi 

1 3 4 4 11  

 

 

 

 

93.93% 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Valid 

2 3 4 4 11 

3 3 4 4 11 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

6 4 4 3 11 

7 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 

9 3 4 3 10 

10 3 3 4 10 

11 4 4 4 12 

Jumlah  39 43 42 124 

B Kebahasaan 1 3 4 3 10 

93.75% 
Sangat 

Valid 

2 4 4 4 12 

3 3 4 4 11 

4 4 4 4 12 

Jumlah  14 16 16 45 

C Penyajian 1 4 4 4 12 

91.66% 
Sangat 

Valid 

2 4 4 4 12 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 3 4 4 11 

6 3 4 3 10 

7 3 4 4 11 

8 3 3 4 10 

9 3 3 3 9 

Jumlah  31 34 34 99 

D Kegrafikaan 1 4 4 4 12 

100% 
Sangat 

Valid 

2 4 4 4 12 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

Jumlah 24 24 24 72 

Jumlah Total Nilai Validasi 379.34 Sangat 

Valid Rata-Rata Nilai Validasi 94.83 

 

  



99 
 

 

Keterangan validasi: 

1. Rahmadhani Fitri, M.Pd. 

2. Ganda Hijrah Selaras, M.Pd. 

3. Dra. Yusniati 

Pengolahan data: 

1. Kelayakan isi 

Jumlah skor = 124 

Skor maksimum = 3 × 4 × 11 = 132 

Nilai validitas = 
   

   
 × 100% = 93.93% 

2. Kebahasaan  

Jumlah skor = 45 

Skor maksimum = 3 × 4 × 4 = 48 

Nilai validitas = 
  

  
 × 100% = 93.75% 

3. Penyajian  

Jumlah skor = 99 

Skor maksimum = 3 × 4 ×  9= 108 

Nilai validitas = 
  

   
 × 100% = 91.66% 

4. Kegrafikaan  

Jumlah skor = 72 

Skor maksimum = 3 × 4 × 6 = 72 

Nilai validitas = 
  

  
 × 100% = 100% 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas Modul oleh Guru 

Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Modul Berbasis Problem Solving pada 

Materi Protista untuk kelas X SMA/MA 

No. Aspek Penilaian Indikator 
Nomor 

Pertanyaaan 

1. Tampilan Modul a. Tampilan cover 1 

b. Desain tampilan modul  2 

c. Pemilihan warna modul 3 

d. Penggunaan huruf 4, 5, 6 

e. Tata letak modul 7 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

a. Petunjuk penggunaan modul 

jelas. 

1 

b. Materi yang disampaikan 

jelas dan benar. 

2 

c. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

3, 4 

d. Tahapan-tahapan problem 

solving pada modul mudah 

dipahami. 

5 

3. Efektivitas 

Waktu 

Pembelajaran 

a. Efektifitas waktu 

pembelajaran menggunakan 

modul. 

1, 2 

b. Efesiensi penggunaan modul 

terhadap guru dan peserta 

didik. 

3 

4. Manfaat  a. Mempermudah guru dalam 

penyampaian materi. 

1 

b. Mempermudah guru 

membimbing peserta didik 

belajar mandiri. 

2 
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Lampiran 10.  Angket Uji Praktikalitas Modul oleh Guru 

Angket Praktikalitas Modul Berbasis Problem Solving pada Materi 

Protista untuk kelas X SMA/MA oleh Guru 

Satuan Pendidikan     : SMA          Kelas/Semester          : X/ 1 

Mata Pembelajaran    : Biologi         Peneliti                      : Mutia Agustin 

 

A. Pengantar  

Peneliti mendoakan semoga Bapak/Ibu guru senantiasa dalam keadaan sehat 

dan selalu dalam lindungan Allah SWT. Lembar angket uji praktikalitas ini 

disampaikan kepada Bapak/Ibu guru untuk mendapatkan masukan tentang modul 

ini. Data hasil angket ini sangat dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti 

di Jurusan Biologi FMIPA UNP dengan judul “ Pengembangan Modul Berbasis 

Problem Solving pada Materi Protista untuk Kelas X SMA/MA”.  

Peneliti sangat mengharapkan bantuan berupa pendapat, saran, maupun 

kritikan dari Bapak/Ibuk guru dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai 

dengan keadaaan yang sebenarnya. Peneliti mengucapkan terimakasih atas 

bantuan Bapak/Ibu guru. 

B. Petujuk Pengisian 

1. Angket ini diisi setelah Bapak/Ibu mengamati dan menilai modul. 

2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

pada lembar validasi dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. Keterangan simbol:  

SS  = Sangat setuju dengan bobot (4)  

S  = Setuju dengan bobot (3)  

TS  = Tidak Setuju dengan bobot (2)  

STS  = Sangat Tidak Setuju dengan  bobot (1) 
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C. Tabel Penilaian  

No Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 

Tampilan Modul 

1. Desain cover menarik     

2. Tampilan isi modul menarik dan sesuai     

3. Pemilihan warna sesuai dan menarik     

4. Modul menggunakan variasi huruf yang jelas 

dan mudah dibaca 

    

5. Modul menggunakan ukuran huruf yang tepat     

6. Modul menggunakan warna huruf yang sesuai     

7. Tata letak dalam modul memudahkan 

pembaca 

    

Kemudahan penggunaan 

1. Modul memiliki petunjuk penggunaan yang 

jelas 

    

2. Materi yang disampaikan dalam modul jelas     

3. Bahasa yang digunakan dapat dipahami      

4. Isi modul secara keseluruhan mudah dipahami     

5. Langkah problem solving pada modul jelas     

Efektivitas Waktu Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan modul, waktu 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

    

2. Materi pada modul membantu dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran 

    

3. Modul membuat waktu pembelajaran menjadi 

efesien 

    

Manfaat 

1. Modul membantu guru dalam penyampaian 

materi kepada peserta didik 

    

2. Modul mempermudah guru membimbing 

peserta didik belajar secara aktif dan mandiri 
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Saran untuk perbaikan:  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Baso,                            2021 

Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

      _______________________ 

      NIP. 
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Lampiran 11. Lembar Angket Hasil Uji Praktikalitas Modul oleh Guru 
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Lampiran 12. Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas Modul oleh Guru 

Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas Modul oleh Guru 

 

Aspek Penilaian 

Tampilan Modul Kemudahan  Efektivitas  Manfaat  

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 

Dra. Yusniati 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah skor 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah skor 

total 
27 20 12 8 

Skor  28 20 20 20 

Persentase (%)  96.42% 100% 100% 100% 

Kriteria  
Sangat Praktis Sangat Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Nilai 

praktikalitas 
99,1% (Sangat Praktis) 
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Lampiran 13. Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas Modul oleh Peserta Didik 

Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Modul Berbasis Problem Solving pada 

Materi Protista untuk kelas X SMA/MA 

No. Aspek Penilaian Indikator 
Nomor 

Pertanyaaan 

1. Tampilan Modul a. Tampilan cover 1 

b. Desain tampilan modul  2 

c. Pemilihan warna modul 3 

d. Penggunaan huruf 4, 5, 6 

e. Tata letak modul 7 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

a. Petunjuk penggunaan modul 

jelas. 

1 

b. Materi yang disampaikan 

jelas. 

2 

c. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

3, 4 

d. Tahapan-tahapan problem 

solving pada modul mudah 

dipahami. 

5 

3. Efektivitas 

Waktu 

Pembelajaran 

a. Efesiensi keterpakaian ruang 

pembelajaran . 

1 

b. Efesiensi penggunaan modul 

terhadap guru dan peserta 

didik. 

2 

4. Manfaat  a. Membantu peserta didik 

memahami materi. 

1 

b. Membantu peserta didik 

menjadi lebih aktif dan 

mandiri. 

2 

c. Menimbulkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik. 

 

3 

d. Membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

4 
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Lampiran 14.  Angket Uji Praktikalitas Modul oleh Peserta Didik 

Angket Praktikalitas Modul Berbasis Problem Solving pada Materi 

Protista untuk kelas X SMA/MA oleh Peserta Didik 

Satuan Pendidikan     : SMA          Kelas/Semester       : X/ 1 

Mata Pembelajaran    : Biologi         Peneliti                  : Mutia Agustin  

 

A. Pengantar  

 Peneliti mendoakan Ananda senantiasa dalam keadaan sehat dan selalu 

dalam lindungan Allah SWT. Lembar angket uji praktikalitas ini disampaikan 

kepada Ananda untuk mendapatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket 

ini sangat dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi 

FMIPA UNP dengan judul “ Pengembangan Modul Berbasis Problem Solving 

pada Materi Protista untuk Kelas X SMA/MA”.  

 Peneliti sangat mengharapkan bantuan berupa pendapat, saran, maupun 

kritikan dari Ananda dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan 

keadaaan yang sebenarnya. Peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan 

Ananda. 

B. Petujuk Pengisian 

1. Angket ini diisi setelah Bapak/Ibu mengamati dan menilai modul. 

2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

pada lembar validasi dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. Keterangan simbol:  

SS  = Sangat setuju dengan bobot (4)  

S  = Setuju dengan bobot (3)  

TS  = Tidak Setuju dengan bobot (2)  

STS  = Tidak setuju dengan  bobot (1) 
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C. Tabel Penilaian  

No Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 

Tampilan Modul 

1. Desain cover modul menarik     

2. Tampilan isi modul menarik dan sesuai     

3. Pemilihan warna sesuai dan menarik     

4. Modul menggunakan variasi huruf yang jelas 

dan mudah dibaca 

    

5. Modul menggunakan ukuran huruf yang tepat     

6. Modul menggunakan warna huruf yang sesuai     

7. Tata letak dalam modul memudahkan 

pembaca 

    

Kemudahan penggunaan 

1. Modul memiliki petunjuk penggunaan yang 

jelas 

    

2. Materi yang disampaikan dalam modul jelas      

3. Bahasa yang digunakan dapat dipahami      

4. Isi modul secara keseluruhan mudah dipahami     

5. Langkah problem solving pada modul jelas     

Efektivitas Waktu Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan modul, waktu 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

    

2. Modul membuat waktu pembelajaran menjadi 

efesien 

    

Manfaat 

1. Modul membantu saya dalam memahami 

materi 

    

2. Modul meningkatkan keaktifan dan mandiri 

saya dalam proses pembelajaran 

    

3. Modul dapat meningkatkan minat belajar saya     

4. Modul membantu saya berpikir kritis dan 

dapaat memecahkan masalah. 
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Saran untuk perbaikan:  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Baso,                            2021 

Peserta Didik 

 

      _______________________ 

  



112 
 

 

Lampiran 15. Lembar Angket Hasil Praktikalitas Modul oleh Peserta Didik 
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Lampiran 16. Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas Modul oleh Peserta Didik 

Analisis Data Hasil Uji Praktikalitas Modul oleh Peserta Didik 

No 
Peserta 

Didik 

Aspek 

Tampilan Modul Kemudahan Efektivitas  Manfaat 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 1 2 1 2 3 4 

1 Shinta 
Ramadhani 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

2 Muthia 
Zahrany 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 Bazla 
Nadia Putri 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 Athira Edra 
R. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Regina 
Angreni 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 Aditya Zafir 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 Luthfi 
Musthafa 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

8 Kenny 
Ibrahim 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 Maya 
Chintya O. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Dinie Maida 
Putri 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

11 Rara Efisya 
Putri 

4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

12 Naya Hafifa 
Budi 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 Alda 
Rizona 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 Alfarezi Dwi 
Selvira 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 Raysha 
Hanifah 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 Adzqia 
Ramandari  

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 Adzkia Diva 
R. 

3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

18 Gita Lani 
 

4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

19 Dini Amalia 
Wulan  

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

20 Aura 
Febriyani 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 M.Axcell 
Putra F. 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 

22 Emelia 
Putri 

4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

23 Desy 
Azzahri 

4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
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No 
Peserta 

Didik 

Aspek 

Tampilan Modul Kemudahan Efektivitas  Manfaat 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 1 2 1 2 3 4 

24 Chintia Dwi 
Lestari 

3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

25 Rahma 
Nisa 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 Agus Salim 
 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

27 Latifa 
Anum 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

28 Fatma Wati 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 Dinda 
Lorenza 

3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 

30 Rahul  
 

2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

31 Mustafa 
Rahman 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

32 Alfi Hidayat 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 Aura 
Febriyani 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

34 Rivani 
Wulandari 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

35 M. Alvareza 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Skor  874 622 250 500 

Skor maksimum 980 700 280 560 

Rata-rata 89.18 88.85 89.28 89.28 

Nilai Praktikalitas 89.14% 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Sumatera Barat 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian  
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